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BAB |I|I 

T|INJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep dan Teor|i 

Tul|isan |in|i telah d|idasarkan pada teor |i dan konsep yang penel|it|i gunakan 

sebaga|i fondas|i penel|it|ian. Secara fundamental, teor|i dan konsep |in|i akan berfungs|i 

sebaga|i sumber dan acuan bag|i penel|it|ian |in|i. Konsep yang menjad|i fokus dalam 

penel|it|ian |in|i adalah konsep teoret|is yang menjelaskan teor|i-teor|i yang d |ijad|ikan 

sebaga|i dasar pem|ik|iran. Teor|i yang d|ipaka|i penel|it|i sejalan dengan konsep 

penel|it|ian yang akan d|ilaksanakan, berlandaskan pendapat para ahl|i dan penel|it|i 

yang telah melakukan penel|it|ian relevan dengan teor|i tersebut. Ber|ikut |in|i akan 

d|ijelaskan konsep dan teor|i yang terka|it dengan penel|it|ian |in|i. 

1. Manajemen Keuangan Syar|iah 

Manajemen keuangan adalah akt |iv|itas terka|it pengelolaan dana dalam 

sebuah perusahaan. Elemen |in|i sangat krus|ial karena uang berperan sebaga|i med|ia 

pertukaran utama dalam transaks|i yang legal berdasarkan peraturan yang berlaku. 

Meng|ingat mayor|itas masyarakatnya beragama |Islam, maka penerapan manajemen 

keuangan pada umumnya berlandaskan pada pr|ins|ip-pr|ins|ip syar|iah. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat d|is|impulkan bahwa pemahaman tentang manajemen 

keuangan syar|iah sangatlah pent|ing. 

a. Pengert|ian Manajemen Keuangan Syar|iah 

Manajemen secara umum adalah suatu proses yang d |ijalankan untuk 

mencapa|i target yang telah d|itetapkan dalam sebuah organ|isas|i melalu|i langkah-
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langkah perencanaan, pengaturan, pengawasan, dan b |imb|ingan, dengan harapan 

untuk mengopt|imalkan sumber daya yang tersed |ia, seh|ingga dapat menghas|ilkan 

produk yang ef|is|ien dan efekt|if (Umam, K, 2019). 

Manajemen keuangan adalah proses yang d|ilaksanakan oleh suatu 

perusahaan untuk mendapatkan dana yang d|iperlukan, mengatur dana yang telah 

d|idapatkan, dan membag|ikan has|ilnya kepada pem|il|ik perusahaan. Semua |in|i 

d|ilakukan secara log|is dan bertujuan untuk mengopt|imalkan n|ila|i perusahaan 

(Bambang, 2017). 

Sedangkan manajeman keuangan syar|iah merupakan akt|iv|itas yang 

berka|itan dengan segala pengh|impunan dana, serta pengalokas|ian dana yang 

melalu|i anal |is|is, pengendal|ian serta perencanaan yang berlandaskan dengan 

pr|ins|ip-pr|ins|ip manajemen dan juga pr|ins|ip syar|iah (An|ik Yuest|i dan Putu 

Kepramaren |i, 2019). 

b. Landasan Syar|iah dan Manajemen Keuangan Syar|iah 

Bermuamalah merupakan akt|iv|itas ekonom|i atau transaks|i yang mel|ibatkan 

hubungan antara |ind|iv|idu atau p|ihak yang berbeda dalam konteks keuangan atau 

b|isn|is. |Ist|ilah |in|i juga ser|ing d|igunakan dalam konteks akuntans|i Syar|iah dan 

perbankan Syar|iah untuk menggambarkan akt|iv|itas b|isn|is atau keuangan yang 

d|iatur oleh pr|ins|ip-pr|ins|ip dan hukum |Islam. 

Manajemen merupakan salah satu bag|ian dar|i muamalah karena manajemen 

dapat d|iart|ikan sebaga|i akt|ivtas pengelolaan, yang bertujuan untuk mencapa|i target 

perusahaan yang berdasarkan pada pr|ins|ip syar|iah. 
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Landasan serta aturan-aturan mengena|i manajemen keuangan syar|iah 

tersebut tertuang dalam Al-Quran dan juga Had|ist. D|i bawah |in|i terdapat beberapa 

pr|ins|ip yang berka|itan yang b|isa d|ijad|ikan acuan dalam menerapkan prakt |ik 

pengelolaan keuangan syar|iah. 

1) Al-Quran 

F|irman Allah SWT dalam Al-Quran terdapat ayat yang berhubungan 

dengan Manajemen Keuangan Syar|iah ya|itu dalam Q.S Al-Furqan ayat ke 67. 

 وَالَّذِيْنَ اِذآَ انَْفقَوُْا لَمْ يسُْرِفوُْا وَلَمْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بيَْنَ ذٰلِكَ قوََامًا 

“Dan orang-orang yan apab|ila membelanjakan (harta) mereka t |idak 

berleb|ihan dan t|idak (pula) k|ik|ir, dan adalah (pembelanjaan |itu) d|i tengah-

tengah antara yang dem|ik|ian” (Kemenag, 2016). Al-quran Q.S Al-Furqan 

ayat ke 67.  

Tafs|ir as-Sa'd|i karya Sya|ikh Abdurrahman b|in Nash|ir as-Sa'd|i, pakar tafs|ir 

abad ke-14 H, menjelaskan bahwa orang yang menafkahkan hartanya, ba |ik untuk 

keperluan waj|ib maupun keperluan sunnah, melakukannya secara se|imbang. 

Mereka t|idak berleb|ih-leb|ihan h|ingga menjad|i boros (tabdz|ir), tetap |i mereka juga 

t|idak k|ik|ir yang dapat mengak|ibatkan pengaba|ian kewaj|iban. Pengeluaran mereka 

berada d|i antara dua s|ikap, ya|itu t|idak berleb|ih-leb|ihan dan t|idak k|ik|ir. Mereka 

mengalokas|ikan hartanya untuk keperluan waj |ib sepert|i zakat, kafarat, dan 

kewaj|iban la|innya, serta untuk hal-hal yang layak, dengan cara yang benar tanpa 

menyebabkan kerug |ian bag|i d|ir|i send|ir|i maupun orang la |in. Pendekatan |in|i 

menunjukkan harmon|i dan kesederhanaan dalam pengelolaan f |inans|ial. 
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F|irman Allah SWT dalam Al-Quran terdapat ayat yang berhubungan 

dengan Manajemen Keuangan Syar|iah ya|itu dalam Q.S Al|i-|Imran ayat ke 130. 

َ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْ  اتَّقوُا اللّٰه ضٰعفََةً وَّۖ بٰوٓا اضَْعَافًا مُّ  نََۚ  يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ

”Waha|i orang-orang yang ber|iman, janganlah kamu memakan r|iba dengan 

berl|ipat ganda118) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”. 

Q.S Al|i-|Imran ayat ke 130. 

Dalam penjelasan H|idayatul |Insan b|i Tafs|ir|il Qur'an, Ustadz Marwan 

Had|id|i b|in Musa, M.Pd.|I, menerangkan bahwa menurut Syekh As-Sa'd|i, alasan 

yang hanya d|iketahu|i Allah d|i bal|ik penempatan ayat |in|i dalam naras|i Perang Uhud 

yakn|i sebab sebelum |itu Allah sudah member|ikan janj|i kemenangan kepada umat 

|Islam j|ika mereka menunjukkan kesabaran dan ketaqwaan. Janj|i |in|i 

membangk|itkan hasrat dalam hat|i manus|ia untuk leb|ih memaham|i takwa yang 

merupakan kunc|i dar|i kejayaan, kesuksesan, dan kesejahteraan. Oleh karena |itu, 

|ist|ilah takwa d|iulang t|iga kal|i, ya|itu dalam ayat 130, 131, dan 133. 

Ayat tersebut d|itujukan kepada orang-orang yang ber|iman, karena hanya 

mereka yang dapat melaksanakan per |intah Tuhan dan mengh|indar|i apa yang 

d|ilarang-Nya.|Iman bukan hanya sekadar ucapan, mela|inkan keyak|inan yang 

sempurna terhadap kebenaran dan d |iwujudkan dalam t|indakan nyata. Hal |in|i 

sejalan dengan pendapat para ulama yang menyatakan bahwa * |iman |itu terd|ir|i dar|i 

ucapan dan t|indakan* (*Al-|Iman qaul wa 'amal*). 

Sela|in |itu, mayor|itas ulama sepakat bahwa r|iba tetap haram dalam segala 

bentuknya, mesk|ipun t|idak berl|ipat ganda. R|iba yang d|imaksud dalam ayat |in|i 
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adalah r|iba nas |i'ah, yang laz|im d|i kalangan masyarakat Arab pada masa jah |il|iyah. 

Apab|ila telah t|iba waktu pelunasan utang, tetap|i pem|injam belum sanggup 

melunas|inya, maka pember|i p|injaman akan member|ikan perpanjangan waktu 

dengan syarat jumlah utang d|itambah. 

Dalam penggalan ayat d|iatas dapat d|irumuskan bahwa harta |itu patutu 

d|ikelola dengan seba|ik-ba|iknya, karena Allah SWT memer|intahkan kepada 

hambanya agar b|ijak dalam menggunakan hartanya, supaya d |igunakan secara 

wajar, sela|in |itu memer|intahkan agar dapat meny|is|ipkan sebag|ian hartanya untuk 

d|igunakan pada saat keadaan sul|it dan d|i saat yang membutuhkan. 

R|iba pada ayat |in|i merujuk pada prakt|ik p|injam mem|injam yang apab |ila 

t|idak dapat d|ilunas|i pada saat yang d|itentukan, pem|injam d|iber|ikan perpanjangan 

waktu, tetap|i dengan konsekuens|i berupa pen|ingkatan jumlah yang harus 

d|ibayarkan. Para ahl|i agama berpendapat bahwa r|iba nas|iah |in|i adalah d|ilarang, 

mesk|ipun besaran tambahan tersebut t|idak berkal|i-kal|i l|ipat. 

2) Had|ist 

Had|ist |in|i merupakan had|ist yang mem|il|ik|i relevans|i dengan manajemen 

keuangan syar|iah. Had|is r|iwayat Bukhar|i dar|i |Ibn 'Abbas, Nab |i bersabda: 

مَنْ أسَْلفََ فِي شَيْءٍ فَفِيْ كَيْلٍ مَعْلوُمٍ وَوَزْنٍ مَعْلوُمٍ إلَِى أجََلٍ مَعْلوُم  ٍ. 

"Barang s|iapa melakukan salaf (salam), hendaknya |ia melakukan dengan 

takaran yang jelas dan t |imbangan yang jelas, untuk jangka waktu yang 

d|iketahu|i" (HR. Bukhar|i, Shah|ih al-Bukhar|i [Be|irut: Dar al-F|ikr, 1955], 

j|il|id 2, h. 36) 



24 

 

 

 

 

|Ibnu Abbas radh |iyallahu ‘anhu berkata, “Ket |ika Rasulullah shallallahu 

‘ala|ih|i wa sallam t|iba d|i Mad|inah, penduduk setempat telah menerapkan s |istem 

jual bel|i buah-buahan secara salaf (salam), ya |itu pembayaran d|ilakukan d|i muka, 

sedangkan barang d|iter|ima dua atau t|iga tahun kemud|ian.” Menanggap|i hal |in|i, 

Rasulullah shallallahu ‘ala|ih|i wa sallam bersabda, “Barangs |iapa yang melakukan 

transaks|i jual bel|i buah-buahan dengan akad salam, hendaklah |ia melakukannya 

dengan takaran dan t|imbangan yang jelas, serta dengan batas waktu yang telah 

d|itentukan.” (HR. Bukhar|i no. 2240 dan Musl|im no. 1604) 

Dar|i had |ist yang d|isebutkan sebelumnya, d|ijelaskan bahwasanya set|iap 

keg|iatan dalam transaks|i jual bel|i perlu d|ilakukan dengan |integr|itas.serta ad|il, 

karena set|iap akt|iv|itas yang d|ilandaskan pada kepent|ingan bersama, serta kejujuran 

maka akan mendatangkan keuntungan dan keberkahan dun|ia dan akh|irat. 

3) Ka|idah F|iq|iyah 

Adapun ka|idah f|iq|ih yang berkenaan dengan manajemen keuangan 

syar|iah  

 كُلُّ قرَْضٍ جَرَّ مَنْفعََةً, فهَُوَ رِباً

“Set|iap p|injaman yang mendatangkan manfaat (bag |i p|ihak yang 

mem|injamkan) adalah r|iba” 

Ka|idah f |iq|ih tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu yang mengamb |il 

manfaat secara sep|ihak |itu adalah r|iba, hal tersebut sangat relevan dengan pr|ins|ip-

pr|ins|ip yang pada manajemen keuangan syar|iah yang melarang dan menjauh|i 

adanya r|iba dalam set|iap transaks|i yang d |ilakukan. 

c. Pr|ins|ip-Pr|ins|ip Manajemen Keuangan Syar|iah 
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Pr|ins|ip-pr|ins|ip yang harus d|itanamkan dalam akt|iv|itas manajemen 

keuangan syar|iah t|idak boleh lepas dar|i pr|ins|ip syar|iah. Adapun beberapa pr|ins|ip 

syar|iah pada manajemen keuangan adalah sebaga |i ber|ikut : 

1) Kead|ilan 

Pr|ins|ip kead|ilan |in|i bertujuan untuk menjaga stab|il|itas antara kewaj|iban 

dan juga hak. Dengan beg|itu t|idak aka nada p|ihak yang merasa d|irug|ikan. 

2) Maslahah 

Pr|ins|ip maslahah bertujuan untuk member|ikan n|ila|i manfaat bag |i 

masyarakat dan l|ingkungan yang d|ilakukan oleh seorang manajer apab|ila 

menjalan|inya dengan pr|ins|ip syar|iah. 

3) Pr|ins|ip Kejujuran 

Pr|ins|ip |in|i sangat berpengaruh dalam menc|iptakan dan men |ingkatkan 

kepercayaan terhadap |internal ataupun eksternal perusahaan. 

4) Pr|ins|ip Larangan R|iba 

Pr|ins|ip dasar dalam pengelolaan keuangan Syar |iah adalah pelarangan r|iba. 

Dalam |Islam, segala transaks|i atau |investas|i yang berka|itan dengan pembayaran 

atau pener|imaan bunga adalah d|ilarang. Sebaga|i alternat|if, pengelolaan keuangan 

Syar|iah mendukung pemb|iayaan yang berlandaskan pada pr |ins|ip mudarabah dan 

musharakah, d|i mana keuntungan dan kerug|ian d|ibag|ikan sesua|i dengan perjanj|ian 

yang telah d|isepakat|i. 

5) Pr|ins|ip Amanah 

Pr|ins|ip |in|i berhubungan dengan tanggung jawab yang d|iber|ikan, pr|isn|ip |in|i 

pent|ing dalam memenuh|i kons|istens|i seorang manajer. 
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d. Aspek-aspek Manajemen Keuangan Syar|iah 

Aspek manajemen berka|itan dengan akt|iv|itas yang d|ilakukan dalam 

melaksanakan dan mencapa |i sebuah tujuan organ|isas|i. Adapun  aspek-aspek 

manajemen keuangan syar|iah sebaga|i ber|ikut. 

1) Perencanaan (Plann|ing) 

             Perencanaan merupakan suatu langkah untuk menetapkan tujuan, 

merancang strateg |i, dan membuat rencana t|indakan guna mencapa|i tujuan tersebut. 

Proses |in|i mencakup penentuan target, pen|ila|ian sumber daya yang d|ibutuhkan, 

serta penyusunan rencana untuk mereal |isas|ikan tujuan dar|i organ|isas|i. 

2) Pengorgan|isas |ian (Organ|iz|ing) 

            Pengaturan mencakup peng|ident|if|ikas|ian struktur organ|isas|i, d|istr|ibus|i 

sumber daya, dan pengass |ignan tanggung jawab kepada orang atau un |it dalam 

organ|isas|i. Sasaran dar|i proses |in|i adalah untuk membangun sebuah s|istem yang 

ef|is|ien dan efekt|iv dalam mencapa|i sasaran organ |isas|i. 

3) Kepem|imp|inan (Leadersh|ip) 

Pengorgan|isas|ian merujuk pada proses menentukan kerangka organ |isas |i, 

d|istr|ibus|i sumber daya, dan pengaturan kewaj |iban kepada orang atau kelompok 

dalam organ|isas |i. Sasaran dar|i akt|iv|itas |in|i adalah untuk membangun struktur yang 

opt|imal dan berhas |il dalam memenuh|i tujuan organ|isas|i. 

4) Pengawasan (Controll|ing) 

Pengendal|ian mencakup pengawasan serta pen |ila|ian k |inerja perusahaan 

untuk menegaskan bahwa sasaran yang telah d |itentukan tercapa|i. |In|i juga 

mencakup perba|ikan dan koreks|i j|ika d|itemukan peny|impangan dar|i rencana. 
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e. Tujuan Manajemen Keuangan Syar|iah 

Dalam tujuan manajemen keuangan, sasaran utamanya yakn |i mera|ih 

keuntungan (laba) secara maks|imal. Sela|in |itu seorang manajer juga harus 

mem|il|ik|i ant|is|ipas|i yang kuat untuk melakukan perubahan, dengan d |i|ikut|i oleh 

tanggungjawab yang mencakup keseluruhan dalam pengembangan perusahaan 

dalam b|idangnya. Dalam b|idang manajemen keuangan tentunya bertujuan untuk 

dapat memaks|imalkan n|ila|i perusahaan (Br|igham, Houston, 2014). Ber|ikut 

merupakan tujuan dar|i manajemen keuangan syar|iah (Kasm|ir, 2010). 

1) Prof|it soc|ial approach 

Prof|it Soc|ial Approach merupakan cerm|inan dar|i pen|ingkatan kesadaran 

mengena|i s|ign|if|ikans|i kewaj|iban sos|ial perusahaan dan pengaruh l |ingkungan yang 

d|it|imbulkan oleh keg|iatan b|isn|is. Para manajer perusahaan perlu melaksanakan 

pemantauan dan mengontrol semua akt |iv|itas perusahaan dengan menerapkan asas 

kewaspadaan. Banyak perusahaan yang mengadops |i pendekatan |in|i mel|ihatnya 

sebaga|i cara yang pos|it|if dan berkelanjutan untuk membangun reputas|i yang ba|ik, 

memenuh|i harapan pelanggan, dan mencapa|i pertumbuhan b|isn|is jangka panjang. 

2) L|iqu|id|ity and prof|itab|il|ity 

Manajer keuangan harus mampu dalam pengelolaan kewaj |ibannya 

(L|iqu|id|ity) dan harus b|isa menghas|ilkan dan men|ingkatkan keuntungan 

(Prof|itab|il|itas) perusahaan tersebut.  

Dapat d|itar|ik kes|impulan bahwasanya tujuan dar |i pengelolaan keuangan syar|iah 

adalah untuk mera|ih keuntungan yang opt|imal samb|il tetap menjaga semua r|is |iko 
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yang mungk|in t|imbul, serta dapat member|ikan keberkahan yang d |ihas|ilkan dar|i 

mendapatkan keuntungan. Sela|in |itu tujuan dar|i manajemen keuangan syar|iah t|idak 

luput dar|i penerapan pr|ins|ip syar|iah dalam set|iap akt|iv|itasnya. 

2. Anal|is|is Laporan Keuangan 

|Instrumen pen|ila|i ba|ik atau buruknya k|inerja perusahaan dapat d|il|ihat 

|informas|inya melalu|i laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan ba |ik 

|internal ataupun eksternal perusahaan dapat men|ila|i k|inerja pada perusahaan 

tersebut. 

a. Pengert|ian Anal|is|is Laporan Keuangan 

Anal|is|is laporan keuangan adalah penjabaran mengena|i suatu |isu atau 

masalah tertentu. Anal|is|is laporan keuangan juga dapat member|ikan penjelasan 

mengena|i keterka|itan antara |item-|item yang terdapat dalam laporan keuangan 

untuk mendapatkan pemahaman yang leb|ih lengkap (Ma|ith, H. A, 2013). Tujuan 

dar|i anal|is|is laporan keuangan adalah untuk mencerm|inkan keadaan f|inans|ial suatu 

perusahaan dalam per |iode waktu yang spes|if|ik. B|iasanya, laporan |in|i d|isusun 

set|iap t|iga atau enam bulan untuk keperluan |internal perusahaan. Namun, laporan 

yang leb|ih komprehens|if umumnya d|isaj|ikan setahun sekal|i (Kasm|ir, 2008). 

Anal|is|is laporan keuangan adalah metode untuk memecah bag|ian-bag|ian 

dar|i laporan keuangan, sepert|i neraca dan laporan laba rug|i, guna memaham|i 

keadaan f|inans |ial perusahaan. Dalam anal|is|is |in|i, t|iap elemen laporan d|ipecah 

menjad|i bag|ian-bag|ian yang leb|ih kec|il untuk mengungkap keterka|itan yang 

pent|ing dan memaham|i |interaks|i antara elemen-elemen yang ada d|i dalamnya 

(Sar|i, P. A., & H|idayat, |I., 2022). 
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b. Landasan Syar|iah Anal|is|is Laporan Keuangan 

Adapun landasan syar|iah pada anal|is|is laporan keuangan adalah sebaga|i 

ber|ikut : 

1) Al-Quran 

Allah SWT berf|irman dalam Q.S.Al-Baqarah:282 

ى فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٓ  كَاتبٌٌِۢ بِالْعَدْلِۖ وَلََ يَأبَْ كَاتبٌِ انَْ يَّكْتبَُ  يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ

ُ فَلْيَكْتبَُْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ  َ رَبَّهٗ وَلََ يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاُۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا  كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه حَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه

جَالِكُمَْۚ اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لََ يسَْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هوَُ فَلْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ بِالْعَدْلُِۗ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِنْ   فَاِنْ لَّمْ يكَُوْنَا رَجُليَْنِ  ر ِ

رَ اِحْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىُۗ   اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فتَذُكَ ِ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ اءُ اِذاَ مَا  فَرَجُلٌ وَّ وَلََ يَأبَْ الشُّهَدََۤ

ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا   ٓ دعُُوْا ُۗ وَلََ تسَْـَٔمُوْٓ ا الََِّ ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٓ الَََّ ترَْتاَبوُْٓ ُۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ى اجََلِه 
  اوَْ كَبيِْرًا اِلٰٓ

ا لََ    انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بيَْنَكُمْ فَليَْسَ عَليَْكُمْ جُنَاحٌ الَََّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدوُْٓ رَّ كَاتبٌِ وَّ اِذاَ تبََايعَْتمُْ ۖ وَلََ يضَُاَۤ

ُ بِكُل ِ  ُ ُۗ وَاللّٰه َ ُۗ وَيعَُل ِمُكُمُ اللّٰه  بِكُمْ ُۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
 شَيْءٍ عَلِيْمٌ  شَهِيْدٌ ەُۗ وَاِنْ تفَْعَلوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْقٌٌۢ

“Waha|i orang-orang yang ber|iman! Apab|ila kamu melakukan utang 

p|iutang untuk waktu yang d|itentukan, hendaklah kamu menul|iskannya. 

Dan hendaklah seorang penul |is d|i antara kamu menul|iskannya dengan 

benar. Janganlah penul|is menolak untuk menul|iskannya sebaga|imana 

Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah d |ia menul|iskan. 

Dan hendaklah orang yang berutang |itu mend|iktekan, dan hendaklah 

d|ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah d |ia mengurang|i 

sed|ik|it pun dar|ipadanya. J|ika yang berutang |itu orang yang kurang 

akalnya atau lemah (keadaannya), atau t |idak mampu mend|iktekan 

send|ir|i, maka hendaklah wal|inya mend|iktekannya dengan benar. Dan 

persaks|ikanlah dengan dua orang saks |i lak|i-lak|i d|i antara kamu. J|ika 

t|idak ada (saks|i) dua orang lak|i-lak|i, maka (boleh) seorang lak |i-lak|i 

dan dua orang perempuan d|i antara orang-orang yang kamu suka|i dar|i 

para saks |i (yang ada), agar j|ika yang seorang lupa, maka yang seorang 

lag|i meng|ingatkannya. Dan janganlah saks|i-saks|i |itu menolak apab|ila 

d|ipangg|il. Dan janganlah kamu bosan menul|iskannya, untuk batas 

waktunya ba|ik (utang |itu) kec|il maupun besar. Yang dem |ik|ian |itu, 

leb|ih ad|il d|i s|is|i Allah, leb|ih dapat menguatkan kesaks|ian, dan leb|ih 

mendekatkan kamu kepada ket |idakraguan, kecual|i j|ika hal |itu 

merupakan perdagangan tuna|i yang kamu jalankan d|i antara kamu, 

maka t|idak ada dosa bag|i kamu j|ika kamu t|idak menul|iskannya. Dan 

amb|illah saks|i apab|ila kamu berjual bel|i, dan janganlah penul |is 
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d|ipersul|it dan beg|itu juga saks|i. J|ika kamu lakukan (yang dem|ik|ian), 

maka sungguh, hal |itu suatu kefas |ikan pada kamu. Dan bertakwalah 

kepada Allah, Allah member|ikan pengajaran kepadamu, dan Allah 

Maha Mengetahu|i segala sesuatu” Q.S.Al-Baqarah:282. 

 

Tafs|ir Al-Mukhtashar yang d|isusun oleh Markaz Tafs|ir R|iyadh d |i bawah 

pengawasan Syekh Dr. Shal |ih b|in Abdullah b|in Huma|id, |Imam Masj|id|il Haram, 

menjelaskan ayat |in|i sebaga|i ber|ikut: 

Waha|i orang-orang yang ber|iman kepada Allah dan meng|ikut|i Nab|i-Nya! 

Apab|ila kamu terl|ibat dalam perjanj|ian utang-p|iutang, d|i mana satu p|ihak 

mem|injamkan uang pada p|ihak la|in selama per|iode yang telah d|isepakat|i. Dengan 

dem|ik|ian, transaks|i utang-p|iutang |itu waj|ib d|icatat. Seorang pencatat bertugas 

untuk mendokumentas|ikannya secara akurat dan mematuh|i pr|ins|ip kead|ilan dalam 

hukum |Islam. |Ia t|idak boleh mengaba|ikan tugasnya dan waj|ib mencatatnya dengan 

ad|il sebaga|imana d |iajarkan oleh Allah. P|ihak yang mem|il|ik|i kewaj|iban utang 

waj|ib mend|iktekan transaks|i tersebut sebaga|i bentuk pengakuan, dengan penuh 

ketakwaan kepada Allah dan t |idak mengurang|i n|ila|i p|injaman dalam bentuk apa 

pun, ba|ik jumlah, jen|is, maupun kual|itasnya. J|ika |ia t|idak mampu mend|iktekan 

karena belum cukup umur, mem|il|ik|i gangguan j|iwa, atau mem|il|ik|i keterbatasan 

sepert|i b|isu, maka wal|i yang bertanggung jawab waj|ib mend|iktekannya dengan 

benar dan ad|il. 

Dua pr|ia yang mem|il|ik|i akal sehat dan mem|il|ik|i |integr|itas perlu d|ijad|ikan 

saks|i. Apab|ila t|idak ada dua pr|ia, maka seorang pr|ia dan dua wan|ita dapat berfungs|i 

sebaga|i saks |i; dengan beg|itu, j|ika satu wan|ita lupa, yang la|innya b|isa 

meng|ingatkan. Saks|i t |idak d|iperkenankan untuk menolak saat d|im|inta member|ikan 

kesaks|ian dan d|iwaj|ibkan untuk bersaks|i j|ika d|im|inta. Jangan ragu untuk 
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menul|iskan transaks |i p|injaman, ba|ik yang bern |ila|i kec|il maupun besar, h|ingga 

waktu yang telah d |itentukan. Pencatatan |in|i leb|ih ad|il sesua|i hukum Allah, leb|ih 

kuat dalam mendukung kesaks|ian, serta dapat mencegah keraguan mengena |i jen|is, 

jumlah, dan tanggal jatuh tempo utang. 

Namun, j|ika transaks|i tersebut d|ilakukan secara tuna|i dalam jual bel|i 

langsung, maka t |idak ada salahnya j|ika t|idak d |icatat, mesk|ipun tetap d|ianjurkan 

untuk menghad|irkan saks|i guna mengh|indar|i persel|is|ihan. Para pencatat dan saks|i 

t|idak boleh d|ipersul|it, dan t|idak boleh mempersul|it p|ihak yang mem|inta jasanya. 

J|ika hal |in|i d|ilanggar, maka t|indakan tersebut merupakan bentuk kemaks|iatan 

kepada Allah. Oleh sebab |itu, berusahalah untuk taat kepada Allah dengan 

melaksanakan per |intah-Nya serta menjauh |i apa yang D |ia larang. Allah akan 

member|ikan pengetahuan tentang hal-hal yang ba|ik untuk keh|idupanmu ba|ik d|i 

dun|ia maupun setelahnya. |In|i karena D|ia mem|il|ik|i pengetahuan yang sempurna 

tentang segalanya dan t|idak ada yang tersembuny |i dar|i pengetahuan-Nya. 

|Ilmu akuntans|i d|ianggap sebaga|i perwujudan dar|i proses pencatatan dan 

post|ing. Sela|in |itu, set|iap aspek dalam keh|idupan masyarakat juga perlu 

menerapkan s|istem pelaporan. Pada akh |irnya, segala hal akan bermuara pada 

transaks|i keuangan yang berdampak pada pendapatan, b |iaya, aset, dan kewaj|iban. 

Pencatatan secara syar|iah |itu waj|ib sebaga|imana tercantum dalam Al-Qur’an. 

Akuntans|i adalah alat untuk mel|indung|i aset, men|ingkatkan pengawasan serta 

perangkat yang d|iperlukan untuk mencapa |i hal tersebut d|itata dan d|ikelola dengan 

ba|ik, seh|ingga terc|ipta akuntab|il|itas dan transparans|i. 

c. Unsur-unsur Anal|is|is Laporan Keuangan 
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Ber|ikut merupakan beberapa |ind|icator yang dapat mengukur dan men |ila|i 

k|inerja perusahaan, yang dapat d |ijad|ikan sebaga|i anal|is|is bag |i p|ihak eksternal 

perusahaan dalam men|ila|i kond|is|i keuangan perusahaan. Unsur-unsur anal|is|is 

laporan keuangan |in|i terd|ir|i dar|i beberapa ras|io, d|iantaranya adalah : 

1) Ras|io L|iku|id|itas 

Ras|io l|iku|id|itas adalah bag|ian dar|i alat dalam evaluas|i f|inans|ial yang 

berfungs|i untuk mengukur seberapa ba|ik sebuah perusahaan atau organ |isas|i dapat 

menuna|ikan tanggung jawab keuangan jangka pendeknya. Ras |io |in|i 

menggambarkan sejauh mana perusahaan mem|il|ik|i aset l|iku|id yang dapat segera 

d|ica|irkan untuk melunas|i kewaj|iban tersebut. Dengan ras|io l|iku|id|itas, anal|is dan 

pemangku kepent|ingan dapat mengevaluas|i t|ingkat r|is|iko keuangan suatu 

perusahaan. Ras|io |in|i terd|ir|i dar|i beberapa jen |is, antara la|in: 

a) Current Rat|io (CR) 

Ras|io lancar yang meng|ind|ikas|ikan seberapa ba|ik aset jangka pendek 

mampu memenuh|i utang-utang jangka pendek perusahaan. 

b) Qu|ick Rat|io (QR) 

Ras|io cepat |in|i memperl|ihatkan sejauh mana aset lancar yang pal |ing l|iku|id 

dapat menutup|i kwaj|iban jangka pendeknya. 

c) Cash Rat|io (CR) 

Ras|io |in|i menggambarkan seberapa ba|ik kas dan aset setara kas b |isa 

memenuh|i kewaj |iban yang jatuh tempo dalam waktu dekat. 

d) Work|ing|i Cap|ital TurnOver Total Asset (WCTA) 
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Ras|io |in|i menunjukkan sejauh mana perusahaan mem|il|ik|i modal kerja 

bers|ih dar|i keseluruhan aset lancar untuk menunjang keg|iatan operas|ionalnya.  

Ras|io |in|i mencerm|inkan seberapa efekt|if perusahaan dalam melunas|i 

tanggungan f|inans |ial jangka pendeknya dengan memanfaatkan aset lancar dan 

utang jangka pendek. N|ila|i l|iku|id|itas yang k |ian men|ingkat pada sebuah perusahaan 

dapat membawa dampak yang kurang pos|it|if. 

2) Ras|io Solvab|il|itas 

Ras|io solvab|il|itas adalah |ind|ikator yang d|ipaka|i guna mengevaluas|i 

kapas|itas sebuah perusahaan atau organ |isas |i dalam menuna|ikan tanggung jawab 

keuangan jangka panjangnya. |In|i adalah petunjuk yang menunjukkan seberapa 

besar kemampuan suatu perusahaan dalam memenuh |i tamggung jawab jangka 

panjangnya dengan sumber daya yang d |im|il|ik|i.  Ras|io solvab|il|itas membantu 

dalam mengevaluas |i r|is|iko keuangan jangka panjang perusahaan dan sejauh mana 

perusahaan mem|il|ik|i kapas|itas untuk melunas |i kewaj|iban keuangannya dalam 

per|iode yang leb|ih panjang. Jen|is-jen|is ras|io solvab|il|itas antara la|in : 

a) Debt to Asset Rat|io (DAR) 

Ras|io |in|i menunjukkan seberapa banyak utang dapat d|itanggung oleh aset 

yang d|im|il|ik|i. 

b) Debt to Equ|ity Rat|io (DER) 

Ras|io |in|i memperl|ihatkan sejauh mana modal dapat menutup |i seluruh 

kewaj|iban perusahaan. 

c) Long Term Debt to Equ|ity Rat|io (LTDER) 
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Ras|io |in|i mampu mengevaluas|i sejauh mana eku|itas mampu memenuh |i 

semua tanggung jawab jangka panjang perusahaan. 

d) T|imes |Interest Earned 

Ras|io |in|i d|igunakan untuk mengh|itung seberapa ser|ing bunga d |iperoleh. 

e) F|ixed Charge Coverage 

Ras|io yang d|igunakan saat sebuah perusahaan mener|ima p|injaman jangka 

panjang atau ket|ika menyewa aset melalu|i perjanj|ian sewa. 

3) Ras|io Akt|iv|itas 

Ras|io akt|iv|itas, juga d|ikenal sebaga|i ras|io ef|is|iens|i, adalah ukuran yang 

d|igunakan dalam anal|is|is keuangan untuk men|ila|i sejauh mana suatu perusahaan 

mengelola sumber daya dan asetnya dengan ef|is |ien dalam keg|iatan operas|ionalnya. 

Ras|io akt|iv|itas membantu dalam memaham |i sejauh mana perusahaan 

menggunakan asetnya untuk menghas|ilkan pendapatan dan mengukur ef |is|iens|i 

operas|ionalnya. 

Ras|io akt|iv|itas membantu dalam mengevaluas|i berbaga|i aspek operas |ional 

perusahaan dan membantu meng|ident|if|ikas|i potens|i masalah atau area d |i mana 

perusahaan dapat men |ingkatkan ef|is|iens|i. Dengan mengukur sejauh mana aset 

d|igunakan untuk menghas|ilkan pendapatan, pemangku kepent |ingan dapat 

memaham|i baga|imana perusahaan mengelola operas|inya secara keseluruhan. 

Beberapa ras |io akt|iv|itas yang umum d|igunakan mel|iput|i: 

a) |Inventory Trunover (|ITO) 

Ras|io yang d|iterapkan untuk men|ila|i kecepatan rotas|i stok dalam 

menc|iptakan pendapatan. 
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b) Average Days |In |Inventory (AD|I|I) 

Ras|io |in|i d|ipaka|i guna men|ila|i seberapa lama rata-rata dana teralokas |i 

dalam stok. 

c) Rece|ivable Trunover (RT) 

Ras|io |in|i d|igunakan guna men|ila|i seberapa ef|is|ien utang dapat 

menghas|ilkan pendapatan 

d) Days Sales Out Stand|ing (DSO) 

Ras|io |in|i berfungs|i untuk mengevaluas|i duras |i rata-rata yang d|ibutuhkan 

untuk mendapatkan uang tuna|i dar|i transaks|i penjualan. 

e) F|ixed Asset Trunover (FAT) 

Ras|io |in|i berfungs|i guna men|ila|i seberapa ef|is|ien aset tetap d|igunakan 

dalam menc|iptakan pendapatan bag |i perusahaan. 

f) Total Asset Trunover (TAT) 

Ras|io |in|i berfungs|i untuk men|ila|i seberapa efekt|if semua aset d|igunakan 

dalam memproduks|i pendapatan. 

4) Ras|io Prof|itab|il|itas  

Ras|io prof|itab|il|itas merupakan |ind|ikator yang d|iterapkan dalam anal|is|is 

keuangan untuk mengukur seberapa efekt |if sebuah ent|itas b|isn|is memperoleh laba 

melalu|i keg|iatan operas |ional yang d |ilakukannya. Ras|io prof|itab|il|itas membantu 

pemangku kepent|ingan, sepert|i |investor, kred|itor, dan manajemen, untuk 

memaham|i k|inerja keuangan perusahaan dan seberapa ef|is|ien perusahaan dalam 

menghas|ilkan laba dar |i pendapatan yang d|ihas|ilkan. Dalam ras|io prof|itab|il|itas 
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segala akt|iv|itas yang berhubungan dengan laba akan d |ih|itung guna mel|ihat trand 

kena|ikan ataupun penurunan yang akan terjad |i pada suatu perusahaan. 

Ras|io prof|itab|il|itas membantu dalam mengevaluas|i k|inerja keuangan 

perusahaan dan memungk|inkan pemangku kepent|ingan untuk men|ila|i perusahaan 

terhadap kompet|itor atau terhadap sektor secara umum. Men |ingkatnya ras|io 

prof|itab|il|itas dapat menjad|i |ind|ikas |i bahwa perusahaan beroperas|i dengan ef|is|ien 

dan dapat menar|ik m|inat |investor dan pemegang saham. 

Beberapa ras |io prof|itab|il|itas yang umum d|igunakan mel|iput|i: 

a) Marg|in Laba Kotor (Gross Prof|it Marg|in) 

Ras|io |in|i mengukur seberapa besar laba yang ters|isa setelah mengurangkan 

b|iaya produks|i dar|i pendapatan. 

b) Marg|in Laba Operas|ional (Operat|ing Prof|it Marg|in) 

Ras|io |in|i men|ila|i keuntungan dar|i akt|iv|itas b|isn|is utama perusahaan, yang 

merupakan penghas |ilan yang d|ihas |ilkan dar|i keg|iatan |int|i perusahaan setelah 

d|ikurang|i seluruh pengeluaran operas|ional. 

c) Marg|in Laba Bers|ih (Net Prof|it Marg|in) 

Ras|io |in|i mencerm|inkan keuntungan bers|ih yang d |ira|ih perusahaan sesudah 

mengurang|i seluruh pengeluaran, termasuk b|iaya operas|ional, bunga, dan pajak. 

d) Return on Assets (ROA) 

Ras|io |in|i mengukur seberapa ef|is |ien perusahaan dalam menggunakan 

asetnya untuk menghas |ilkan laba. 

e) Return on Equ|ity (ROE) 
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Ras|io |in|i men|ila|i t|ingkat keuntungan yang d|ihas|ilkan oleh perusahaan 

berka|itan dengan modal yang d|im|il|ik|i oleh pemegang saham.. 

f) Return on |Investment (RO|I) 

Ras|io |in|i mengukur pengembal|ian |investas|i perusahaan. 

d. Metode Anal|is|is Laporan Keuangan 

Anal|is|is laporan keuangan merupakan langkah krus |ial dalam 

meng|ident|if|ikas |i data, pola, dan pemahaman dar|i laporan keuangan sebuah 

perusahaan. Ada berbaga|i tekn|ik dan strateg|i yang d|iterapkan dalam anal|is|is 

laporan keuangan. D|i bawah |in|i adalah berbaga|i tekn|ik anal|is|is laporan keuangan 

yang ser|ing d|ipergunakan: 

1) Anal|is|is Vert|ikal (Vert|ical Analys|is) 

Dalam metode |in|i, laporan keuangan d |ip|isahkan ke dalam komponen 

persentase dar |i total. Sebaga|i contoh, pada laporan laba rug |i, set|iap pos 

b|iaya d|iungkapkan sebaga|i persentase dar|i pendapatan total, sedangkan 

pada neraca, set|iap pos aset atau kewaj|iban d |iungkapkan sebaga|i 

persentase dar|i total aset atau kewaj|iban. Anal|is|is vert|ikal membantu 

dalam men|ila|i struktur b|iaya dan kompos|is|i aset serta kewaj|iban 

perusahaan. 

2) Anal|is|is Hor|izontal (Hor|izontal Analys|is) 

Dalam anal|is|is hor|izontal, laporan keuangan dar|i beberapa per |iode 

(b|iasanya beberapa tahun) d|iband|ingkan untuk meng|ident|if|ikas |i tren 

dan perubahan dar|i waktu ke waktu. |In|i memungk|inkan anal|is untuk 
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meng|ident|if|ikas |i apakah pendapatan, b|iaya, dan aset mengalam|i 

pertumbuhan atau penurunan dar|i tahun ke tahun. 

3) Ras|io Keuangan (F|inanc|ial Rat|ios) 

Anal|is|is menggunakan ras|io keuangan mel|ibatkan perh |itungan dan 

evaluas|i berbaga|i ras|io yang mengukur berbaga|i aspek k|inerja 

keuangan perusahaan, sepert|i l|iku|id|itas, prof|itab|il |itas, solvab|il|itas, dan 

akt|iv|itas. Beberapa ras|io keuangan umum mel |iput|i ras|io lancar, ras|io 

utang terhadap eku |itas, ras|io marg|in laba bers|ih, dan banyak lag|i. Ras |io 

keuangan membantu dalam memaham|i aspek-aspek tertentu dar|i 

k|inerja keuangan. 

4) Anal|is|is DuPont (DuPont Analys|is) 

Anal|is|is DuPont menggabungkan beberapa ras |io keuangan untuk 

member|ikan pemahaman yang leb|ih mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruh|i prof|itab|il|itas perusahaan. |In|i menggabungkan ras|io 

marg|in laba bers|ih, ras|io perputaran aset, dan ras|io utang terhadap 

eku|itas untuk meng|ident|if|ikas|i kontr|ibus|i relat|if dar|i ef|is|iens|i 

operas|ional dan leverage keuangan terhadap prof|itab|il|itas. 

5) Anal|is|is Komparat|if (Comparat|ive Analys|is) 

Metode |in|i d|ilakukan dengan memband|ingkan k|inerja keuangan suatu 

perusahaan dengan pesa|ing dalam |industr|i yang sama. Pendekatan |in|i 

membantu dalam mengevaluas|i sejauh mana perusahaan mampu 
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bersa|ing dan meng |ident|if|ikas|i keunggulan dan kelemahan kompet |it|if 

yang mungk|in ada. 

6) Anal|is|is Komponen (Component Analys|is) 

Dalam metode |in|i, anal|is|is fokus pada komponen-komponen kunc|i 

dalam laporan keuangan, sepert|i penjualan produk, b|iaya produks|i, atau 

segmen b|isn|is tertentu. |In|i membantu dalam meng|ident|if|ikas |i area d|i 

mana perubahan atau perba|ikan dapat d|ibutuhkan. 

7) Anal|is|is Waktu-Per-Aks|i (T|ime-Ser|ies Analys|is) 

Dalam metode |in|i, data laporan keuangan d|ianal|is|is berdasarkan 

per|ist|iwa atau t|indakan khusus yang terjad|i pada waktu tertentu, sepert |i 

peluncuran produk baru, perubahan manajemen, atau perubahan strateg|i 

b|isn|is. Anal|is|is |in|i membantu dalam memaham|i dampak per|ist|iwa 

tertentu terhadap k|inerja perusahaan. 

8) Anal|is|is Manajemen (Management D|iscuss|ion and Analys|is - MD&A) 

Bag|ian MD&A dalam laporan tahunan suatu perusahaan berfungs |i 

sebaga|i sumber pent |ing yang menyaj|ikan pandangan mengena|i has |il 

dan kemungk|inan masa depan perusahaan. |In|i mel|ibatkan evaluas|i 

pernyataan dan anal|is|is yang d|ised|iakan oleh manajemen perusahaan. 

Pem|il|ihan metode anal|is |is tergantung pada tujuan anal|is|is dan sumber daya 

yang tersed|ia. Pada umumnya, para anal |is keuangan menerapkan beragam tekn|ik 

untuk memperoleh wawasan yang leb|ih mendalam mengena|i k|inerja suatu ent|itas 

b|isn|is. Melalu|i komb|inas|i tekn|ik anal|is|is yang tepat, p|ihak-p|ihak yang 
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berkepent |ingan dapat mengamb|il keputusan yang leb|ih b|ijak dalam berbaga |i 

konteks. sepert|i |investas|i, kred|it, dan manajemen b|isn|is. 

e. Tujuan Anal|is|is Laporan Keuangan 

Anal|is|is laporan keuangan bertujuan guna memperoleh wawasan yang leb|ih 

ba|ik mengena|i performa f|inans |ial suatu perusahaan atau ent |itas usaha. Proses 

anal|is|is laporan keuangan member |ikan bantuan kepada para pemangku 

kepent|ingan, termasuk |investor, manajemen perusahaan, kred|itor, anal|is pasar 

keuangan, serta lembaga pengawas, dalam mewujudkan beberapa tujuan utama 

(Hal|im, |I, 2021). 

1) Evaluas|i K|inerja Keuangan. Anal|is|is laporan keuangan berkontr |ibus|i 

dalam men|ila|i has|il keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. |In|i 

mencakup mengukur prof|itab|il|itas, l|iku|id|itas, ef|is|iens|i operas|ional, dan 

solvab|il|itas perusahaan; 

2) Pengamb|ilan Keputusan |Investas|i. Para |investor memanfaatkan anal|is|is 

dar|i laporan keuangan untuk menemukan peluang |investas|i yang 

menjanj|ikan. Mereka dapat men|ila|i apakah saham atau obl|igas|i perusahaan 

merupakan |investas|i yang ba|ik berdasarkan k|inerja f|inans|ialnya; 

3) Pen|ila|ian Kred|it. Kred|itur, sepert |i bank dan lembaga keuangan la|innya, 

memanfaatkan laporan keuangan guna menentukan layak atau t |idaknya 

kred|it suatu perusahaan. Mereka men|ila|i r|is|iko kred|it dan menentukan suku 

bunga dan ketentuan p|injaman; 

4) Manajemen Keuangan. Manajemen perusahaan menggunakan anal |is|is 

laporan keuangan untuk mengelola keuangan perusahaan. Mereka dapat 
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meng|ident|if|ikas |i area d|i mana perba|ikan d|iperlukan, mengelola l |iku|id|itas, 

dan merencanakan strateg|i keuangan; 

5) Perencanaan dan Anggaran. Anal |is|is laporan keuangan membantu dalam 

perencanaan keuangan jangka panjang dan pendek. Perusahaan dapat 

menggunakan data |in|i untuk menyusun anggaran dan rencana b |isn|is; 

6) Pengungkapan dan Transparans|i. Anal|is|is laporan keuangan 

mempromos|ikan pengungkapan dan transparans|i dalam pelaporan 

keuangan perusahaan. |In|i pent|ing bag|i pemangku kepent|ingan eksternal, 

sepert|i |investor, untuk memaham|i aspek-aspek k|inerja keuangan 

perusahaan; 

7) Perband|ingan dengan Pesa|ing. Anal|is|is laporan keuangan memungk |inkan 

perusahaan untuk memband|ingkan k |inerja mereka dengan pesa|ing dalam 

|industr|i yang sama. |In|i membantu dalam men|ila|i sejauh mana perusahaan 

bersa|ing dalam pasar; 

8) Pengungkapan R|is|iko. Anal|is|is laporan keuangan membantu dalam 

meng|ident|if|ikas |i dan mengungkapkan r |is|iko-r|is|iko yang mungk|in 

mempengaruh|i k|inerja perusahaan. |In|i pent|ing dalam member|ikan 

|informas|i yang akurat kepada pemangku kepent|ingan; 

9) Evaluas|i Struktur Modal. Anal|is|is laporan keuangan memungk|inkan 

evaluas|i struktur modal perusahaan, termasuk t|ingkat ketergantungan suatu 

perusahaan pada utang atau modal pem |il|ik untuk memb|iaya|i keg|iatan 

operas|ionalnya; 
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10) Pengamb|ilan Keputusan Strateg|is. Manajemen perusahaan dapat 

menggunakan has |il anal|is|is laporan keuangan untuk pengamb |ilan 

keputusan strateg|is, sepert|i ekspans|i b|isn|is, |investas|i dalam proyek-proyek 

baru, restruktur|isas|i, atau d|ivestas|i asset. 

Dengan anal|is|is laporan keuangan, pemangku kepent|ingan dapat membuat 

keputusan yang leb|ih ba|ik dalam berbaga|i aspek b|isn|is dan keuangan. |In|i 

membantu dalam men|ingkatkan transparans|i, ef|is|iens|i, dan k|inerja perusahaan 

secara keseluruhan. 

3. Net Prof|it Marg|in (NPM) 

Adapun Konsep dan juga teor|i dar|i Net Prof|it Marg|in (NPM) adalah 

sebaga|i ber|ikut. 

a. Pengert|ian Net Prof|it Marg|in (NPM) 

Net Prof|it Marg|in (NPM) adalah ras|io yang berfungs|i untuk men|ila|i 

seberapa ef|is|ien sebuah perusahaan dalam memperoleh keuntungan dar |i 

penjualannya. NPM d|iperoleh dengan mengamb |il total pemasukan yang sudah 

d|ipotong dengan pajak, atau yang kerap d |ikenal sebaga|i laba bers|ih. N|ila|i dar|i laba 

bers|ih yang leb |ih besar akan berkontr|ibus|i pada pen|ingkatan Net Prof|it Marg|in 

(NPM) (B|ionda, A. R., & Mahdar, N. M, 2017). 

b. Landasan Syar|iah Net Prof|it Marg|in (NPM) 

1. Al-Quran 

Allah berf|irman dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat ke 14. 

تسَْتخَْرِجُوْا مِنْهُ حِلْيَةً تلَْبسَُوْنَهَاَۚ وَ  رَ الْبَحْرَ لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ لَحْمًا طَرِيًّا وَّ ترََى الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا  وَهوَُ الَّذِيْ سَخَّ

 مِنْ فَضْلِه  وَلعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ  
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“D|ialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 

dag|ing yang segar ( |ikan) dar|inya dan (dar|i lautan |itu) kamu mengeluarkan 

perh|iasan yang kamu paka|i. Kamu (juga) mel|ihat perahu berlayar padanya, 

dan agar kamu mencar|i sebag|ian karun|ia-Nya, dan agar kamu bersyukur” 

Al-Quran surat An-Nahl ayat ke 14. 

Menurut Tafs|ir R|ingkas Kementer|ian Agama R|I, Allah telah 

menundukkan lautan yang luas agar manus |ia dapat memanfaatkannya. D|i 

dalamnya terdapat berbaga|i jen|is hewan laut dan kekayaan berharga yang dapat 

d|imanfaatkan, sepert|i |ikan segar untuk d|ikonsums|i dan mut|iara atau permata 

sebaga|i perh|iasan. Sela |in |itu, laut juga memungk|inkan kapal berlayar membawa 

barang-barang berat dan makanan dengan |iz|in-Nya. Dengan menundukkan laut, 

Allah member|ikan jalan pada manus|ia untuk memperoleh pengh |idupan dar|i 

sebag|ian anugerah-Nya dan mendorong mereka untuk selalu bersyukur atas segala 

karun|ia yang telah d|iter|ima. Allah juga telah menempatkan gunung-gunung yang 

kuat d|i permukaan bum|i agar tetap stab|il dan t|idak terguncang. Sela|in |itu, D|ia 

menc|iptakan sunga |i-sunga|i yang mengal|ir sebaga|i sumber a|ir bag |i keh|idupan dan 

jalan-jalan d|i permukaan bum|i yang memudahkan manus|ia menemukan arah, ba|ik 

secara f|is|ik maupun dalam mengaku|i kebesaran-Nya. 

Tafs|ir Jalala |in juga menjelaskan bahwa Allah telah menj |inakkan laut agar 

dapat d|imanfaatkan untuk berlayar dan menyelam. Dar|i laut, manus|ia dapat 

memperoleh makanan berupa |ikan segar dan perh|iasan sepert|i mut|iara dan marjan. 

Kapal yang berlayar d|i atas a|ir dapat bergerak karena ang|in bert|iup sesua |i dengan 

kehendak-Nya. Sela|in |itu, manus|ia d|ianjurkan untuk memanfaatkan anugerah 
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tersebut dengan cara berdagang dan mencar |i keuntungan yang halal serta bersyukur 

atas rezek|i yang d|iperoleh. Allah memer|intahkan manus|ia untuk mencar|i nafkah 

dengan cara berdagang dan berb|isn|is, supaya pencapa |ian yang d|idapat b|isa 

member|ikan manfaat bag|i d|ir|i send|ir|i maupun orang la|in. 

2. Had|its 

Sela|in ayat Al-Quran terdapat juga had|ist yang mem|il|ik|i relevans|i dengan 

Net Prof|it Marg|in (NPM). Adapun had|its yang d|ir|iwayatkan oleh Had |is dalam 

Sah|ih Al-Bukhar|i. 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أعَْطَاهُ دِينَارًا يشَْترَِي لَهُ بهِِ شَاةً فَاشْترََى لَهُ   بِهِ شَاتيَْنِ فبََاعَ إحِْداَهمَُا عَنْ عُرْوَةَ أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّّٰ

ه بِدِينَارٍ وَجَاءَهُ بِدِينَارٍ وَشَاةٍ فَدعََا لَهُ بِالْبَرَكَةِ فِي بيَْعِهِ وَكَانَ لوَْ اشْترََى التُّرَابَ لَرَبِحَ فيِ ِ 

“Dar|i Urwah al-Bar|iq|i Bahwasannya Nab |i saw.member|inya uang satu d|inar 

untuk d|ibel|ikan kamb|ing. Maka d|ibel|ikannya dua ekor kamb |ing dengan 

uang satu d|inar tersebut, kemud|ian d|ijualnya yang seekor dengan harga satu 

d|inar. Setelah |itu |ia datang kepada Nab|i saw. dengan membawa satu d |inar 

dan seekor kamb |ing. Kemud|ian bel|iau mendo'akan semoga 

perdagangannya mendapat berkah. Dan seanda |inya uang |itu d|ibel |ikan 

tanah, n|iscaya mendapat laba pula” 

Dar|i had|its d|iatas dapat d|iketahu|i bahwa pada masa Rasul pun, sudah 

mengenal adanya laba atau keuntungan yang d |iamb|il dar|i has|il penjualan suatu 

produk. Had|its |in|i mem|il|ik|i relevans |i dengan Net Prof|it Marg|in (NPM) yang dapat 

mengukur pendapatan dar|i has|il penjualan. 

c. Komponen Net Prof|it Marg|in (NPM) 

Komponen-komponen yang membentuk Net Prof|it Marg|in (NPM) dapat 

d|i|ident|if|ikas |i sebaga|i ber|ikut. 

a. Laba Bers |ih (Net Prof|it atau Net |Income), laba bers |ih merupakan keuntungan 

yang d|idapat perusahaan setelah mengurang|i seluruh pengeluaran, termasuk b|iaya 
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produks|i, b|iaya operas|ional, pajak, dan beban la|innya. Laba bers|ih adalah n|ila|i 

yang d|ipaka|i dalam mengh|itung Marg|in Laba Bers|ih; 

b. Penjualan Bers|ih, merupakan komponen pembag|i dalam menghas|ilkan ras|io Net 

Prof|it Marg|in (NPM). 

d. Metode Mengh|itung Net Prof|it Marg|in (NPM) 

Marg|in Laba Bers|ih (Net Prof|it Marg|in) merupakan ras|io f |inans|ial yang 

menunjukkan propors|i dar|i keuntungan bers|ih sebuah perusahaan terhadap total 

pendapatan. Ras|io |in|i d|inyatakan dalam bentuk persentase, seh|ingga has|il 

kalkulas|inya akan meng|ind|ikas|ikan propors|i laba bers|ih yang d|ira|ih perusahaan 

berband|ing dengan pemasukan. T|ingg|inya ras|io |in|i menandakan seberapa ba|ik 

perusahaan dalam mengatur pengeluaran dan memperoleh keuntungan bers |ih dar|i 

pemasukan yang ada. Ber|ikut adalah rumus untuk mengh|itung Net Prof|it Marg|in 

(NPM). 

Net Prof|it Marg|in (NPM)  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

e. Manfaat Net Prof|it Marg|in (NPM) 

Mengh|itung Net Prof|it Marg|in (NPM) mem |il|ik|i banyak manfaat dalam 

anal|is|is keuangan perusahaan. Beberapa manfaat utama dar |i mengh|itung NPM 

adalah sebaga|i ber|ikut: 

1) Mengukur Ef|is|iens|i Operas|ional. NPM membantu mengukur sejauh mana 

perusahaan ef |is|ien dalam mengelola b|iaya dan menghas|ilkan laba bers|ih 

dar|i pemasukan. Ras|io |in|i menggambarkan t|ingkat efekt|iv|itas perusahaan 

dalam mengelola keg |iatan utama mereka; 
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2) Perband|ingan dengan |Industr|i dan Pesa|ing. Dengan mengh|itung NPM, 

Anda dapat memband|ingkan k|inerja keuangan perusahaan dengan pesa|ing 

atau dengan |industr|i secara keseluruhan. |In|i membantu Anda memaham|i 

apakah perusahaan berk|inerja leb|ih ba|ik atau leb|ih buruk dar|ipada rata-rata 

|industry; 

3) Evaluas|i K|inerja dar|i Masa ke Masa. Dengan melacak NPM dar |i tahun ke 

tahun, Anda dapat memantau perkembangan k|inerja perusahaan. J|ika NPM 

men|ingkat dar|i tahun ke tahun, |itu b|isa menjad|i |ind|ikas|i perba|ikan ef|is|iens|i 

operas|ional; 

4) Pengamb|ilan Keputusan |Investas|i. Para |investor dan pemegang saham 

dapat menggunakan NPM sebaga|i alat untuk mengevaluas|i k|inerja 

perusahaan. Ras|io |in|i membantu dalam pengamb|ilan keputusan |investas|i, 

terutama ket|ika d|iband|ingkan dengan r|is|iko |investas|i; 

5) Fokus pada Prof|itab|il|itas. NPM member|ikan fokus pada prof|itab|il|itas, yang 

merupakan faktor pent|ing dalam kesuksesan jangka panjang perusahaan. |In|i 

membantu manajemen meng|ident|if|ikas|i area yang mungk|in perlu 

perba|ikan untuk men|ingkatkan keuntungan; 

6) Penentuan Harga Produk atau Jasa. NPM juga dapat membantu perusahaan 

dalam menentukan harga produk atau jasa mereka. Dengan pengetahuan 

yang leb|ih mendalam mengena|i marg|in keuntungan bers|ih, organ|isas|i 

dapat mengamb|il pert|imbangan yang semak|in b|ijak terka|it penetapan 

harga; 
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7) Evaluas|i Kesehatan Keuangan. NPM adalah salah satu |ind|ikator kesehatan 

keuangan perusahaan. |In|i membantu meng|ident|if|ikas|i potens|i masalah atau 

r|is|iko keuangan yang mungk|in memerlukan t|indakan koreks|i. 

Dengan dem|ik|ian, mengh|itung NPM adalah langkah pent|ing dalam anal|is|is 

keuangan yang membantu perusahaan dan pemangku kepent |ingan dalam 

memaham|i dan memantau k|inerja keuangan perusahaan, serta membuat keputusan 

strateg|is yang leb |ih ba|ik. 

4. Days Sales Out Standing (DSO) 

Days Sales Out Standing (DSO) merupakan variabel independent (variabel 

bebas) pertama dalam penelitian ini (X1). Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

Days Sales Out Standing (DSO) maka perlu memahami konsep dan teori mengenai 

variabel pertama ini. Adapun konsep dan juga teori Days Sales Out Standing (DSO) 

adalah sebagai berikut. 

a. Pengertian Days Sales Out Standing (DSO) 

Days Sales Outstanding (DSO) merupakan durasi yang diperlukan oleh 

sebuah entitas untuk mengonversi piutang dari transaksi penjualan menjadi 

likuiditas uang tunai (Brigham & Houston, 2011). Penjualan kredit akan 

menghasilkan piutang usaha, dan semakin pendek periode perputaran piutang, 

semakin kecil kebutuhan perusahaan akan modal kerja (Brigham & Houston, 2011). 

Untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan harus mengoptimalkan modal kerja 

dengan meminimalkannya sebanyak mungkin. Menurut Kasmir (2014), rasio 

piutang terhadap total aktiva yang tidak melebihi 30% menunjukkan efisiensi dalam 
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pengelolaan piutang perusahaan. Selain itu, rasio piutang terhadap penjualan yang 

tidak lebih dari 20% juga menunjukkan efektivitas dalam pengelolaan kredit dan 

penagihan (Munawir, 2010; Harahap, 2011). Dengan demikian, kondisi ini 

membuktikan bahwa perusahaan telah menerapkan kebijakan manajemen piutang 

yang baik dan terorganisasi. 

Dari definisi tersebut bisa disimpulkan bahwasanya semakin kecil DSO,  

dengan demikian lebih berkualitas. Sebaliknya, sekain tinggi rasio DSO maka 

semakin sulit perusahaan dalam menghasilkan kas dari penjualan. 

b. Landasan Syariah Days Sales Outstanding (DSO) 

1) Al-Quran 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 283  

وَإِنْ كُنْتمُْ عَلَىٰ سَفَرٍ وَلَمْ تجَِدوُا كَاتبًِا فَرِهَانٌ مَقْبوُضَةٌ ۖ فَإنِْ أمَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فَلْيؤَُد ِ الَّذِي اؤْتمُِنَ أمََانتَهَُ وَلْيتََّقِ  

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ عَ لِيم  َ رَبَّهُ ُۗ وَلََ تكَْتمُُوا الشَّهَادةََ َۚ وَمَنْ يكَْتمُْهَا فَإنَِّهُ آثِمٌ قَلْبهُُ ُۗ وَاللَّّٰ اللَّّٰ ٌ 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 

kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannya, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” piutang bersifat wajib atau anuran, 

hal tersebut bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan, lupa, dan 

lainnya. Q.S Al-Baqarah ayat 283 

Tafsir Al-Mukhtashar yang disusun oleh Markaz Tafsir Riyadh di bawah 

bimbingan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram, 

menjelaskan bahwa jika seorang individu melakukan perjalanan yang panjang dan 

tak mendapati pihak yang bisa mencatatkan transaksi utang, sehingga debitur bisa 
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memberikan sebuah jaminan. (gadai) kepada pihak yang meminjamkan sebagai 

bentuk perlindungan atas hak-haknya hingga utang tersebut dilunasi.Namun, jika 

sudah terjalin rasa saling percaya yang utuh antara kedua belah pihak, maka 

pencatatan, saksi, atau agunan tidak diperlukan. Dalam hal ini, utang menjadi 

amanah yang harus dijaga dan dipenuhi oleh pihak yang berutang kepada pihak 

yang meminjamkan. Ia wajib beriman kepada Tuhan dan tidak diperbolehkan untuk 

mengabaikan tanggung jawabnya sedikit pun. Apabila terjadi perbedaan pendapat 

atau penolakan, maka saksi yang memahami transaksi tersebut harus memberikan 

kesaksian dan tidak diperbolehkan menutup-nutupi. Siapa pun yang menutupi 

keterangannya,  jiwanya termasuk dalam jiwa yang zalim. Tuhan mengetahui 

semua tindakan manusia, dan tidak ada yang terlewat dari pengetahuan-Nya. Dia 

akan membalas mereka sesuai dengan tindakan yang telah dilakukan. 

2) Hadis 

Adapula hadis yang diriwayatkan oleh HR. Baihaqi adalah sebagai berikut.  

 كٌُلُّ قَرْضٍ جَرَّ مَنْفعََةً فهَُوَ حَرَام

“Setiap utang piutang yang di dalamnya ada keuntungan, maka itu dihukumi 

haram.” 

Meskipun hadits di atas dinilai dhaif oleh para ulama, namun ada 

kesepakatan (ijma’) di kalangan ulama yang mendukung isinya. 

Ibnu Qudamah rahimahullah menyatakan bahwa setiap transaksi utang 

piutang yang mengharuskan pembayaran tambahan hukumnya haram, dan hal ini 
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telah disepakati dengan tidak adanya perbedaan pandangan di antara cemdekiawan 

agama (Al-Mughni, 6: 436). 

c. Komponen Days Sales Out Standing (DSO) 

Days Sales Outstanding (DSO) merupakan indikator yang dipakai untuk 

menilai berapa lama durasi yang diperlukan oleh suatu perusahaan dalam 

mengumpulkan piutangnya atas pelanggan setelah transaksi penjualan terjadi. DSO 

merupakan komponen yang terdiri dari beberapa faktor penting dalam analisis 

keuangan. Komponen utama dalam perhitungan DSO melibatkan: 

1. 360, adalah jumlah periode hari dalam satu tahun. 

2. Receivable Trunover, adalah perhitungan rasio dalam mengukur piutang dalam 

menghasilkan penjualan. 

d. Metode Menghitung Days Sales Outstanding 

Days Sales Outstanding dapat dihitung dengan membangi periode tahunan 

dalam bentuk harian dengan hasil perhitungan dari rasio Receivable Trunover 

(RT). Adapun rumusnya adalah : 

DSO = 
360

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑟𝑢𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟
 

e. Manfaat Days Sales Outstanding (DSO) 

Beberapa manfaat dengan menghitung Days Sales Outstanding (DSO) 

adalah sebagai berikut. 

1) Dapat memahami tingkat kecepatan sebuah perusahaan bisa mengubah penjualan 

menjadi cash. Semakin kecil DSO, kian positif hasilnya; 
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2) DSO membantu perusahaan dalam mengelola piutangnya. Dengan memahami 

berapa lama waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk mengumpulkan pembayaran, 

perusahaan dapat mengidentifikasi pelanggan yang mungkin memiliki masalah 

pembayaran dan mengambil tindakan yang diperlukan. 

3) DSO membantu perusahaan dalam mengevaluasi kebijakan kredit mereka. Jika 

DSO tinggi, ini mungkin menandakan bahwa perusahaan perlu mengubah 

kebijakan kreditnya, seperti memperketat persyaratan kredit kepada pelanggan. 

5. Inventory Trunover (ITO) 

Berikut merupakan uraian mengenai konsep dan teori Inventory Trunover 

(ITO) Adalah sebagai berikut. 

a. Pengertian Inventory Trunover (ITO) 

Inventory Trunover (ITO) adalah metrik yang dipakai untuk menilai 

seberapa sering investasi dalam persediaan berputar dalam jangka waktu tertentu. 

Rasio ini menggambarkan seberapa cepat stok yang ada dalam kepemilikan sebuah 

entitas bergerak. Inventory Turnover Ratio menilai seberapa efisien stok dalam 

menciptakan penjualan. Tingginya nilai rasio ini menunjukkan manajemen 

persediaan yang efektif, mencerminkan efisiensi dalam aktivitas penjualan. 

Sebaliknya, remdahnya nilai rasio mengindikasikan manajemen persediaan yang 

tidak optimal. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya 

Inventory Turnover (ITO) merupakan salah satu rasio aktivitas yang digunakan 

untuk menilai efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola persediaan. Semakin 
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tinggi ITO, maka semakin rendah pula risiko perusahaan mengalami kerugian 

akibat kelebihan stok atau barang yang tidak terjual. Rasio ini memegang peranan 

penting bagi manajemen dalam mengevaluasi dan mengidentifikasi efektivitas 

pengelolaan persediaan. Berdasarkan Riyanto (2008), semakin besar rasio 

perputaran persediaan, maka perusahaan akan semakin efektif dalam mengatur 

persediaannya. Ini mengindikasikan bahwa stok mampu berputar dengan lebih 

cepat, yang pada gilirannya dapat menurunkan pengeluaran untuk gudang serta 

meminimalkan kemungkinan barang menjadi kedaluwarsa atau mengalami 

penurunan nilai. 

b. Landasan Syariah Inventory Trunover (ITO) 

Terdapat ayat Al-Quran dan juga hadist yang berkaitan dengan Inventory 

Trunover (ITO). Ayat ini memiliki relevansi dengan konsep rasio aktivitas. Adapun 

landasan Inventory Trunover (ITO) adalah sebagai berikut. 

a. Al-Quran 

Terdapat pada surat Al-Anfal ayat ke 60. 

كُ مْ وَاٰخَرِيْنَ مِنْ دوُْنهِِمَْۚ لََ  ِ وَعَدوَُّ بَاطِ الْخَيْلِ ترُْهِبوُْنَ بِه  عَدوَُّ اللّٰه مِنْ ر ِ ةٍ وَّ نْ قوَُّ ا اسْتطََعْتمُْ مِ  وَاعَِدُّوْا لهَُمْ مَّ

ِ يوَُفَّ اِليَْكُمْ وَانَْتمُْ لََ  تظُْلمَُوْن ُ يَعْلمَُهُمُْۗ وَمَا تنُْفِقوُْا مِنْ شَيْءٍ فِيْ سَبيِْلِ اللّٰه تعَْلمَُوْنهَُمَْۚ اَللّٰه َ  

Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu, berupa 

kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan berkuda. Dengannya (persiapan 

itu) kamu membuat gentar musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang 

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah 

mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan 

dibalas secara penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akan dizalimi Al-

Anfal ayat ke 60.  

Tafsir Al-Mukhtashar yang disusun oleh Markaz Tafsir Riyadh di bawah 

bimbingan Syaikh Dr. Salih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram, 
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menjelaskan bahwa umat Islam diperintahkan untuk mempersiapkan segala bentuk 

kekuatan, baik dari segi jumlah pasukan maupun perlengkapan perang, termasuk 

hewan tunggangan untuk melakukan jihad di jalan Allah. Persiapan ini 

dimaksudkan untuk menimbulkan ketakutan dalam hati para musuh Allah dan 

musuh-musuh umat Islam, baik dari kelompok orang-orang kafir yang senantiasa 

mencari peluang untuk melakukan serangan ataupun dari kelompok lain yang 

mungkin tidak diketahui secara rinci. Permusuhan yang terpendam di hati mereka 

hanya diketahui oleh Allah. Selain itu, setiap uang yang dikeluarkan, baik dalam 

jumlah kecil maupun besar, akan dibalas oleh Allah di kehidupan dan akan 

diberikan pahala yang penuh di akhirat tanpa kurang sama sekali. Oleh sebab itu, 

umat Islam disarankan untuk mengeluarkan hartanya di jalan Allah. 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya dalam dunia 

usaha, seseorang perlu melakukan persiapan yang matang dalam produksi barang 

guna meminimalisir risiko yang mungkin terjadi di pasar di kemudian hari. Selain 

itu, sebagian hasil produksi sebaiknya disumbangkan karena rezeki yang diperoleh 

mencakup hak orang lain. Dengan menyumbangkan sebagian rezeki, seseorang 

tidak akan mengalami kerugian, tetapi justru akan memperoleh pahala yang cukup 

dari Allah. 

b. Hadits 

Hadits Riwayat Muslim, No 1605 

ِ -صلى الله عليه وسلم. قَالَ: لََ يَحْتكَِرُ إلََِّ خَاطِئ ِ عَنْ رَسُولِ اللَّّٰ عَنْ مَعْمَرِ بْنِ عَبْدِ اللَّّٰ ٌ 
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Dari Ma’mar bin Abdullah; Rasulullah bersabda, “Tidaklah seseorang 

melakukan penimbunan melainkan dia adalah pendosa.” (H.r. Muslim, no. 

1605) 

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwasanya janganlah seseorang 

melakukan penimbunan, hal tersebut sesuai dengan adanya konsep perumusan 

Inventory Trunover (ITO), dengan adanya ITO perusahaan mampu menghitung dan 

menganalisis jumlah persediaan yang dengan cepat dapat dijual, dengan begitu 

tidak ada barang atau hasil produksi yang ditimbun. 

c. Komponen Inventory Trunover (ITO) 

Perhitungan dalam Inventory Trunover (ITO) memiliki komponen penting. 

Adapun komponen dalam Inventory Trunover (ITO) adalah sebagai berikut. 

1. Penjualan, Ini adalah jumlah total penjualan yang dihasilkan oleh entitas bisnis 

dalam jangka waktu yang ditetapkan, umumnya selama setahun.  

2. Persediaan, Ini adalah jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan selama 

periode yang sama. 

d. Metode Menghitung Inventory Trunover (ITO) 

Inventory Trunover (ITO) adalah salah satu bagian rasio aktivitas yang 

mana rasio tersebut digunakan dalam menghitung perputaran persediaan dalam 

menghasilkan penjualan. Inventory Trunover (ITO) dapat dihitung dengan 

membangikan nilai penjualan terhadap persediaan perusahaan dalam periode 

tertentu. 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑟𝑢𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
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e. Manfaat Inventory Trunover (ITO) 

Inventory Turnover (ITO) adalah metrik yang sangat penting dalam analisis 

keuangan dan manajemen persediaan. Manfaat dari mengukur dan memahami ITO 

termasuk: 

1) Efisiensi Operasional. ITO membantu perusahaan mengukur seberapa 

efisien mereka dalammengelola persediaan. Semakin tinggi ITO, semakin 

cepat perusahaan dapat mengonversi persediaan menjadi penjualan, 

menunjukkan efisiensi operasional; 

2) Pengelolaan Persediaan yang Lebih Baik. Dengan memahami ITO, 

perusahaan dapat mengidentifikasi persediaan yang bergerak lambat atau 

tidak tergerak sama sekali. Ini memberikan mereka kemampuan dalam 

melakukan langkah-langkah yang dibutuhkan, contohnya mengurangi 

persediaan yang tidak bergerak atau mengoptimalkan siklus pengadaan; 

3) Penghematan Biaya. Dengan meningkatkan ITO, perusahaan dapat 

mengurangi biaya persediaan yang dikeluarkan untuk menyimpan, 

mengamanatkan, dan mengelola persediaan. Ini dapat menghasilkan 

penghematan biaya yang signifikan; 

4) Penentuan Kebijakan Persediaan. Perusahaan dapat menggunakan ITO 

untuk menentukan kebijakan persediaan yang lebih efektif. Mereka dapat 

menetapkan jumlah stok yang paling tepat untuk mencukupi kebutuhan 

pelanggan tanpa kelebihan stok yang tidak perlu; 
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5) Perbaikan Arus Kas. Dengan mempercepat perputaran persediaan, 

perusahaan dapat mengubah persediaan menjadi uang tunai lebih cepat, 

meningkatkan arus kas mereka. Ini dapat membantu mereka untuk 

mengelola likuiditas dan investasi; 

6) Evaluasi Kinerja. ITO adalah indikator kinerja yang penting yang 

digunakan oleh analis keuangan, investor, dan pemegang saham untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan. Perusahaan dengan tingkat ITO yang 

besar biasanya lebih efektif dalam mengatur stok yang mereka miliki; 

7) Analisis Industri. ITO juga berfungsi untuk menganalisis kinerja stok suatu 

perusahaan dibandingkan dengan kompetitor dalam sektor yang serupa. Hal 

ini memudahkan entitas bisnis untuk mengevaluasi tingkat persaingan 

mereka dalam pasar. 

8) Perencanaan dan Proyeksi.ITO membantu perusahaan dalam merencanakan 

kebutuhan persediaan di masa depan dan membuat proyeksi yang lebih 

akurat terkait dengan persediaan dan penjualan. 

Dengan memahami ITO dan menggunakan metrik ini dengan bijak, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengelola persediaan 

mereka secara lebih baik, dan mencapai hasil keuangan yang lebih baik. Itu juga 

membantu perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan dalam permintaan 

pasar dan kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam studi ini, konsep utama yang diterapkan adalah relevansi, di mana 

peneliti meneliti sejumlah penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Penelitian ini tentunya memfasilitasi peneliti dalam menganalisis teori-teori dan 

mengevaluasi hal-hal yang akan dibahas dalam studi ini. Terdapat beberapa temuan 

dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berhubungan 

dengan judul penelitian ini, baik itu variabel X1, X2, atau Y. 

Pertama, Febry Rumondang Sinaga, mahasiswa Universitas Batanghari 

Jambi, melakukan penelitian tentang “pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan 

Working Capital Turnover (WCTO) terhadap Net Profit Margin (NPM) pada 

perusahaan sektor Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2012-2016”. Studi ini berpusat pada perusahaan-

perusahaan kosmetik yang tercatat selama waktu tersebut. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa melalui pengujian bersamaan, variabel bebas yaitu 

perputaran total aset dan perputaran modal kerja memberikan sumbangan sebesar 

44,4% terhadap margin laba bersih, sementara sisanya sebesar 55,6% dipengaruhi 

oleh elemen-elemen lain di luar lingkup penelitian ini. Secara individual, melalui 

uji t dalam model regresi, kedua variabel bebas tersebut pun terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap margin laba bersih (Sinaga, F. R, 2022). 

Kedua, Astuti, mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta, meneliti 

tentang “hubungan antara efisiensi modal kerja dengan profitabilitas pada 

perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2016-2018”. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan yang 
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bergerak di bidang industri makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Days Sales Outstanding (DSO) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur 

dengan Net Profit Margin. Di sisi lain, Days Inventory Outstanding (DIO) memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan di sektor ini. 

Sementara itu, Days Payable Outstanding (DPO) dan Cash Conversion Cycle 

(CCC) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Secara keseluruhan, variabel CCC, DSO, DIO, dan DPO memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas, meskipun kontribusi prediktifnya hanya sebesar 

10,4% yang ditunjukkan oleh nilai adjusted R square sebesar 0,104. Sisanya sebesar 

89,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini 

(Astuti, A, 2020). 

Ketiga, Indrawan Adianto, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung, melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Working Capital Turnover (WCTO) dan Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Net 

Profit Margin (NPM) pada PT Alakasa Industrindo Tbk, Periode 2010-2021”. 

Penelitian ini dirancang guna menyelidiki dampak WCTO terhadap Net Profit 

Margin (NPM) secara terpisah, serta mengevaluasi pengaruh Debt To Asset Ratio 

(DAR) terhadap NPM baik secara individual maupun komposisi. Temuan studi 

mengindikasikan bahwa secara terpisah, Working Capital Turnover (WCTO) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM), dengan 

tingkat kontribusi sebesar 6,2%. Begitu pula dengan Debt To Asset Ratio (DAR) 

yang secara parsial tidak berpengaruh besar pada NPM, dengan tingkat kontribusi 
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sebesar 22,1%. Secara simultan, kombinasi kedua variabel tersebut juga tidak 

berpengaruh besar pada Net Profit Margin dengan kontribusi sebesar 21,8% 

(Adianto, Indrawan, 2022). 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Adibrata, Anggun Rositawati, 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, membahas 

tentang “pengaruh Inventory Turnover (ITO) dan Fixed Asset Turnover (FATO) 

terhadap Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII), dengan studi kasus pada PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

selama kurun waktu 2010-2020”. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan 

bahwa secara individual, Inventory Turnover (ITO) memberikan dampak negatif 

yang signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM), dengan kontribusi yang terukur 

sebesar 0,000%. Di sisi lain, Fixed Asset Turnover (FATO) juga secara terpisah 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) dengan 

kontribusi sebesar 37,6%. Ketika kedua variabel ini diuji secara bersamaan, hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap Net Profit 

Margin (NPM) dengan kontribusi mencapai 64,8% (Adibrata, Anggun Rositawati, 

2021).  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Indra Gunawan, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung yang berjudul “Pengaruh 

Fixed Asset Turnover (FATO) dan Inventory Turnover (ITO) terhadap Net Profit 

Margin (NPM) pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI): Studi pada PT Indofarma Tbk, Periode 2011-2021”. Menurut 

hasil kajian, secara terpisah, Fixed Asset Turnover (FATO) tidak menunjukkan 
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dampak signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) karena nilai t yang dihitung 

(-0,421) berada di bawah t tabel (2,262), dengan tingkat signifikansi yang tercatat 

sebesar 0,684, lebih tinggi dari 0,05. Demikian juga, Inventory Turnover (ITO) 

secara individual tidak menunjukkan efek yang berarti terhadap Net Profit Margin 

(NPM), karena nilai t yang dihitung (0,308) lebih rendah daripada t tabel (2,262), 

dengan tingkat signifikansi yang dicatat sebanyak 0,765, melebihi 0,05. Dalam 

konteks simultan, Fixed Asset Turnover (FATO) dan Inventory Turnover (ITO) 

juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin 

(NPM), karena nilai F yang dihitung (0,188) lebih rendah dari F tabel (4,26) dan 

tingkat signifikansi yang terukur sebesar 0,832, juga berada di atas 0,05 (Gunawan, 

Indra, 2023). 

Keenam, penelitian yang dilaksanakan oleh Ardiansyah dan Wahyudi yang 

berjudul “Pengaruh Manajemen Modal Kerja terhadap Profitabilitas Perusahaan”. 

Berdasarkan hasil analisis t, penelitian ini mengindikasikan bahwa secara individu, 

Days Sales of Inventory (DSI) memberikan dampak positif dan berarti terhadap 

tingkat keuntungan di perusahaan yang beroperasi dalam sub sektor otomotif serta 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2015 hingga 2019. Sementara 

itu, Days Sales Outstanding (DSO) dan Days Payable Outstanding (DPO) memiliki 

pengaruh negatif dan berarti pada profitabilitas perusahaan dalam sub sektor 

otomotif yang tercatat di BEI dalam periode yang sama (Ardiansyah, T., & 

Wahyudi, I., 2022). 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Viola Syukrina, mahasiswa 

Universitas Putera Batam, yang berjudul "Pengaruh Inventory Turnover, Total 
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Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Perubahan Laba pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia". Hasil dari studi 

ini menunjukkan bahwa perputaran persediaan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perubahan keuntungan, yang dibuktikan oleh nilai signifikan sebesar 

0,014, yang lebih rendah dari 0,05. Di sisi lain, perputaran total aset dengan nilai 

signifikansi sebanyak 0,519 lebih tinggi dari 0,05, dan margin laba bersih dengan 

nilai signifikansi mencapai 0,081 yang juga melampaui 0,05, tidak memberikan 

pengaruh besar terhadap perubahan keuntungan. Secara keseluruhan, ketiga 

variabel tersebut, yaitu perputaran persediaan, perputaran total aset, dan margin 

laba bersih, menunjukkan dampak yang berarti pada perubahan keuntungan di 

perusahaan-perusahaan manufaktur dalam sektor otomotif yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2010-2014, dengan nilai signifikan sebesar 0,019 yang 

lebih kecil dari 0,05 (Janrosl, V. S. E., 2015). 

Kedelapan, Muhammad Tamrin, mahasiswa Universitas Megarezky 

Makassar, melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Manajemen Aset 

terhadap Profitabilitas pada PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep”. Hasil studi 

mengindikasikan bahwa pengelolaan aset memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keuntungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Angka R square 

(R²) yang diperoleh menunjukkan bahwa pengelolaan aset menyumbang sebesar 

44,3% pada profitabilitas, sementara bagian yang tersisa dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dijelajahi dalam kajian ini. Secara keseluruhan, profitabilitas juga 

menunjukkan dampak yang signifikan dengan angka mencapai 0,666. Dengan nilai 

R square sebesar 0,443, kapasitas variabel ini dalam menggambarkan Return on  
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Asset (ROA) mencapai 1,880, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Manajemen aset dinyatakan 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas karena tingkat signifikansi yang 

diperoleh lebih kecil dari batas kritis (α) sebesar 0,05 (Tamrin, M., 2023). 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

1.  Sinaga, F. 

R, 2022 

“Dampak 

Total 

Asset 

Turnover 

(TATO) 

dan 

Working 

Capital 

Turnover 

(WCTO) 

terhadap 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

pada 

perusahaa

n dalam 

industri 

Kosmetik 

dan 

Rumah 

Tangga 

yang 

terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

selama 

periode 

2012-

2016” 

1. Variabel 

Dependen 

yang 

dipakai 

yaitu Net 

Profit 

Margin 

(NPM) 

1. Variabel 

Independe

n yang 

digunakan 

berbeda. 

2. Objek 

pada 

penelitian

nya 

berbeda, 

periode 

serta 

perusahaa

n yang 

diteliti 

berbeda, 

pada 

penelitian 

sebelumn

ya 

objeknya 

pada 

perusahaa

n dalam 

industri 

Kosmetik 

dan 

Rumah 

Tangga, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

1. total asset 

turnover dan 

working 

capital 

turnover, 

berpengarh 

singnifikan 

terhadap 

variabel 

dependen, 

yaitu net profit 

margin, 

2. Secara 

terpisah 

(dengan 

menggunakan 

uji t) dalam 

model regresi, 

total asset 

turnover dan 

working 

capital 

turnover juga 

terbukti 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap net 

profit margin 
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objeknya 

pada 

Pt.Bisi 

Internatio

nal Tbk, 

Pada 

periode 

2014-

2023 

2 Astuti, A, 

2020 

“Pengaru

h Efisiensi 

Modal 

Kerja 

Terhadap 

Profitabili

tas pada 

Industri 

Food and 

Beverage 

yang 

Terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2016-

2018” 

1. Variabel 

Independen 

yang 

digunakan 

yaitu DSO 

1. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

berbeda 

2. Objek 

penelitian 

yaitu 

Industri 

Food and 

Beverage 

yang 

Tercatat 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2016-

2018. 

3. Periode 

penelitian 

2016-

2018 

1. DSO tidak 

memiliki 

dampak 

signifikan 

pada 

profitabilitas 

(Margin Laba 

Bersih) 

perusahaan 

Food and 

Beverage 

2. DIO memiliki 

pengaruh 

positif yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

dalam sektor 

makanan dan 

minuman 

3. DPO, di sisi 

lain, tidak 

berdampak 

secara 

signifikan 

pada 

profitabilitas 

perusahaan 

Food and 

Beverage, 

begitu pula 

dengan CCC 

4.keseluruhan 

variabel CCC, 

DSO, DIO, 

dan DPO 
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menunjukkan 

adanya 

pengaruh 

bersama-sama 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 

3 Adiatno,Ind

rawan, 2022 

“Pengaru

h Working 

Capital 

Turn Over 

(WCTO) 

dan Debt 

To Asset 

Ratio 

(DAR) 

Terhadap 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

pada PT 

Alakasa 

Industrind

o Tbk, 

Periodei2

010 – 

2021” 

1. Variabel 

Independe

n Net 

Profit 

Margin 

(NPM)   

1. Variabel 

Dependen 

memiliki 

perbedaan 

dengan 

penelitian 

sebelumn

ya. 

2. Objek 

serta 

periode 

penelitian 

yang 

berbeda, 

pada 

penelitian 

sebelumn

ya di PT 

Alakasa 

Industrind

o Tbk, 

Periodei2

010 – 

2021. 

 

1. Secara 

terpisag, 

Working 

Capital Turn 

Over (WCTO) 

tidak 

mempunyai 

dampak yang 

besar pada 

variabel Net 

Profit Margin 

(NPM). 

2. Debt To 

Assets Ratio 

(DAR) juga 

tidak 

berpengaruh 

besar pada 

variabel Net 

Profit Margin 

(NPM). 

3. Working 

Capital Turn 

Over maupun 

Debt To 

Equity Ratio 

tidak 

mempunyai 

dampak yang 

besar pada 

variabel Net 

Profit Margin 

(NPM) 

4 Adibrata, 

Anggun 

Rositawati, 

2021 

“Pengaru

h 

Inventory 

Turnover 

dan Fixed 

Asset 

1. Pada 

salah satu 

Variabel 

independe

n 

memiliki 

1. Variabel 

Independe

n 

sebelumn

ya 

mengguna

1. Inventory 

Turnover (ITO) 

secara terpisah 

berdampak tidak 

baik pada Net 
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Turnover 

terhadap 

Net Profit 

Margin 

pada 

perusahaa

n yang 

terdaftar 

di Jakarta 

Islamic 

Index (JII) 

: Studi di 

PT.Chaer

on 

Pokphand 

Indonesia 

Tbk. 

periode 

2010-

2020” 

kesamaan 

yaitu 

menghitu

ng rasio 

Inventory 

Turnover 

2. Variabel 

Dependen 

memiliki 

kesamaan 

yaitu 

menghitu

ng rasio 

Net Profit 

Margin 

kan Fixed 

Asset 

Turnover 

2. Objek 

penelitian 

sebelumn

ya di 

PT.Chaer

on 

Pokphand 

Indonesia 

Tbk. 

periode 

2010-

2020. 

3. Periode 

yang 

berbeda 

dengan 

penelitian 

sebelumn

ya. 

Profit Margin 

(NPM). 

2. Fixed Asset 

Turnover 

(FATO) secara 

terpisah 

memiliki 

dampak yang 

signifikan pada 

Net Profit 

Margin (NPM). 

3. Inventory 

Turnover (ITO) 

dan Fixed Asset 

Turnover 

(FATO) secara 

bersamaan 

berdampak 

besar pada Net 

Profit Margin 

(NPM). 

5 Gunawan, 

Indra, 2023 

“Pengaru

h Fixed 

Asset 

Turnover 

(FATO) 

dan 

Inventory 

Turnover 

(ITO) 

terhadap 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

pada 

perusahaa

n yang 

terdaftar 

di Indeks 

Saham 

Syariah 

Indonesia 

(ISSI) : 

Studi pada 

PT. 

1. Pada 

salah satu 

Variabel 

independe

n 

memiliki 

kesamaan 

yaitu 

menghitu

ng rasio 

Inventory 

Turnover 

2. Variabel 

Dependen 

memiliki 

kesamaan 

yaitu 

menghitung 

rasio Net 

Profit 

Margin 

1. Variabel 

Independe

n 

sebelumn

ya 

mengguna

kan Fixed 

Asset 

Turnover 

2. Objek 

Penelitian 

dilakukan 

di PT. 

Indofarma 

Tbk, 

periode 

tahun 

2011-

2021. 

3. Periode 

penelitian 

dilakukan 

pada 

tahun 

1. secara 

terpisah Fixed 

Asset Turnover 

(FATO) tidak 

memiliki 

dampak 

signifikan pada 

Net Profit 

Margin (NPM). 

2. Inventory 

Turnover (ITO) 

secara terpisah 

juga tidak 

berdampak 

signifikan pada 

Net Profit 

Margin (NPM). 

3. Fixed Asset 

Turnover 

(FATO) dan 

Inventory 

Turnover (ITO) 

dievaluasi 

secara bersama-
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Indofarma 

Tbk, 

periode 

tahun 

2011-

2021” 

2011-

2021, 

sama, hasil 

menunjukkan 

bahwa keduanya 

tidak memiliki 

dampak 

signifikan pada 

Net Profit 

Margin (NPM). 

6 Ardiansyah, 

dan 

wahyudi, 

2022 

“Pengaru

h 

Manajeme

n Modal 

Kerja 

Terhadap 

Profitabili

tas 

Perusahaa

n” 

1. variabel 

independe

n sama 

yaitu 

Days 

Sales 

Outstandi

ng 

1. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

berbeda 

2. Objek 

penelitian  

3. Periode 

penelitian 

2015-

2019 

1. Secara 

sederhana, 

secara terpisah, 

Days Sales 

Outstanding 

(DSO) dan Days 

Payable 

Outstanding 

(DPO) 

mempunyai 

dampak yang 

merugikan pada 

keuntungan 

perusahaan. 

7 Viola 

Syukrina, 

2015 

“Pengaru

h 

Inventory 

Turnover, 

Total 

Asset 

Turnover 

Dan Net 

Profit 

Margin 

Terhadap 

Perubaha

n Laba 

Pada 

Perusahaa

n 

Manufaktu

r Yang 

Terdaftar 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia

” 

1. Variabel 

Independe

n yang 

dibahas 

sama 

yaitu 

Inventory 

Trunover 

2. Variabel 

dependen 

yang di 

bahas 

sama 

yaitu Net 

Profit 

Margin 

1,Variabel 

independe

n X2 yang 

digunakan 

berbeda 

2. Objek 

penelitian 

pada 

perusahaa

n 

manufaktu

r  

3. Periode 

penelitian 

2010-

2014 

1. Inventory 

Turnover 

berpengaruh 

besar pada 

perubahan laba 

dibuktikan 

dengan nilai 

signifikansi 

sebanyak 0,014 

< 0,05 

2. net profit 

margin tidak 

memiliki 

dampak yang 

penting pada 

variasi 

keuntungan. 

Nilai penting 

0,019 yang lebih 

kecil dari 0,05 

menunjukkan 

bahwa inventory 

turnover, total 

asset turnover, 
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dan net profit 

margin secara 

bersamaan 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap variasi 

laba. 

8 Muhammad 

Tamrin, 

2023 

“Pengaru

h 

Manajeme

n Aktiva 

Terhadap

Profitabili

tas Pada 

PT Semen 

Tonasa 

Kabupaten 

Pangkep” 

1. variabel 

Independe

n 

memeiliki 

kesamaan 

yaitu X1 

Inventory 

Trunover 

dan X2 

yaitu 

Days 

Sales 

Outstandi

ng 

1. Objek 

penelitian 

pada 

perusahaan 

PT Semen 

Tonasa 

Kabupaten 

Pangkep  

3. Periode 

penelitian 

2023 

1.Manajemen 

Aktiva secara 

simultan 

memilikipengar

uh secara 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

dengan tingkat 

signifikan  

sebesar  0,05,  R  

square  (R2)  

Manajemen  

Aktiva  terhadap  

Profitabilitas  

sebesar  0,443 

 

Berdasarkan pada hasil dari tabel 2.1 menunjukkan bahwasanya studi ini 

memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan 

terdahulu, perbedaan dan persamaan tersebut meliputi aspek variabel independent, 

variabel dependen, objek penelitian serta periode penelitian. Oleh sebab itu 

penelitian kali ini bermaksud untuk memperkuat pada penelitian sebelumnya, yang 

berkaitan dengan Menganalisis Net profit Margin (NPM) Melalui Days Sales Out 

Standing (DSO) dan Inventory Trunover (ITO) pada Perusahaan yang tercatat di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)(Studi di PT.Bisi International Tbk, Periode 

2014-2023). 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran adalah keterkaitan antara variabel yang diekstraksi dari 

sejumlah teori yang telah dijelaskan. Dengan merujuk pada konsep dan teori yang 

telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas dan rasio profitabilitas 

dapat dipengaruhi oleh berbagai elemen. Dalam hal ini, peneliti berpendapat bahwa 

semakin tinggi tingkat aktivitas dalam suatu perusahaan, maka aktivitas perusahaan 

tersebut akan mengalami peningkatan dan produksi serta penjualan pada 

perusahaan akan meningkat juga, selain itu jika efisien dalam mengelola asset maka 

akan meningkatkan pula profitabilitasnya, dengan contoh Jika rasio perputaran 

persediaan meningkat, artinya perusahaan mampu menjual dan mengganti 

persediaannya lebih cepat. Ini dapat mengurangi biaya penyimpanan dan kerugian 

yang terkait dengan persediaan yang kadaluarsa atau tidak terjual, yang pada 

gilirannya meningkatkan laba bersih dan margin keuntungan, selain itu Rasio 

aktivitas juga mencakup pengelolaan piutang yang baik. Sebuah perusahaan dengan 

tingkat rotasi piutang yang tinggi mencerminkan kemampuannya untuk menerima 

pembayaran dengan lebih cepat. Hal ini mengurangi kebutuhan untuk pembiayaan 

eksternal (misalnya, pinjaman jangka pendek atau fasilitas kredit) yang dapat 

meningkatkan biaya bunga. Dengan berkurangnya biaya pembiayaan ini, 

perusahaan dapat meningkatkan laba dan rasio profitabilitas, hal tersebutlah yang 

akan meningkatkan profitabilitas perusahaan sesuai dengan teori-teori yang sudah 

di kemukakan. Ketika penjualan perusahaan meningkat, tentu saja, hal ini akan 
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memengaruhi keuntungan bersih yang dapat dicapai oleh perusahaan tersebut. 

Penulis berpendapat bahwa Rasio aktivitas yang tinggi, akan mencerminkan 

efisiensi operasional yang baik, biasanya akan berpengaruh positif terhadap rasio 

profitabilitas. Ketika perusahaan dapat mengelola aset dan sumber daya secara 

efisien, biaya berkurang, pendapatan meningkat, dan profitabilitas perusahaan pun 

akan meningkat. Sebaliknya, rasio aktivitas yang rendah (yang menunjukkan 

ketidakefisienan dalam pengelolaan aset) dapat menurunkan rasio profitabilitas, 

karena biaya operasional meningkat, dan laba bersih cenderung tertekan. Jadi ketika 

aktivitas perusahaan menurun maka akan menurunkan juga profitabilitas 

perusahaan, karena dengan menurunnya aktivitas tentunya akan menjadi kendala 

bagi proses produksi dan penjualan. 

Pada variabel independen yaitu X1 rasio aktivitas yang digunakan adalah 

Days Sales Outstanding yang mana rasio ini digunakan untuk menghitung 

perputaran hari piutang menjadi kas, semakin cepat waktu yang dibutuhkan untuk 

mengumpulkan piutang, maka lebih menguntungkan bagi laba perusahaan. Di sisi 

lain, apabila periode pengumpulan piutang semakin lama, hal tersebut akan 

berdampak negatif pada profitabilitas perusahaan. 

Variabel independen selanjutnya yaitu Inventory Trunover sebagai X2 

menjelaskan terkait dengan perputaran persediaan menjadi penjualan, yang mana 

semakin baik dan semakin tinggi nilai ITO maka akan berpengaruh baik terhadap 

profitabilitas perusahaan, namun jika rasio perputaran inventaris terhadap penjualan 
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menurun, hal ini dapat berdampak buruk pada profitabilitas perusahaan. Kerangka 

berpikir yang diterapkan dalam studi ini yakni sebagaimana berikut.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

1. Net Profit Margin (NPM) dipengaruhi oleh Days Sales Outstanding (DSO) 

dan Inventory Trunover (ITO) 

Days Sales Outstanding (DSO) dan Inventory Turnover (ITO) merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi Net Profit Margin (NPM). Days Sales 

Outstanding (DSO) merupakan rasio yang menggambarkan rata-rata waktu yang 

dibutuhkan piutang dari penjualan untuk ditagih, yang dapat mempengaruhi Net 

Profit Margin (NPM) secara negatif. Hal ini didukung oleh penelitian dari 

(Lesmono, M. A., & Adie, P. G. K, 2021) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

DSO maka semakin lama perusahaan dalam mengkonversi piutang menjadi kas. 

Sebaliknya, semakin rendah DSO maka perusahaan dapat menagih piutangnya 

dengan lebih cepat, sehingga menguntungkan bagi perusahaan. Di sisi lain, 

Inventory Turnover (ITO) berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin (NPM). 

Sebagaimana dikemukakan oleh (Riyanto, 2008) bahwa semakin tinggi ITO maka 

perusahaan semakin efektif dalam mengkonversi persediaan menjadi kas. 

Days Sales Outstanding (DSO) 

X1 

 Net Profit Margin 

(NPM) 

(Y) 
Inventory Trunover (ITO) 

(X2) 
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Berdasarkan informasi yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa Inventory 

Turnover (ITO) berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin (NPM). Namun, 

penelitian oleh (Gunawan, Indra, 2023) menyatakan bahwa meskipun Inventory 

Turnover (ITO) berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin (NPM), namun 

pengaruhnya tidak signifikan. 

2. Net Profit Margin (NPM) dipengaruhi oleh Days Sales Outstanding (DSO) 

Days Sales Outstanding (DSO) adalah sebuah rasio yang dipakai untuk 

menentukan rata-rata jumlah piutang yang telah diterima dari penjualan. Hal ini 

dapat berdampak buruk pada Net Profit Margin (NPM), menurut studi yang 

dilaksanakan oleh (Astuti, A, 2020), menyebutkan bahwa Days Sales Outstanding 

(DSO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Net Profit 

Margin). 

3. Net Profit Margin (NPM) dipengaruhi oleh Inventory Trunover (ITO) 

Inventory Turnover (ITO) merupakan suatu ukuran aktivitas yang menilai 

seberapa cepat persediaan terjual dan dikonversi menjadi uang tunai. Semakin cepat 

persediaan terjual, semakin cepat pula perusahaan dapat merealisasikan laba atas 

investasinya, mengubah persediaan menjadi aset likuid (Riyanto, 2008). Dari 

pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Inventory Turnover (ITO) berdampak 

baik pada Net Profit Margin (NPM). Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Gunawan, Indra, 2023), Inventory Turnover (ITO) berdampak baik pada Net Profit 

Margin (NPM), meskipun pengaruhnya tidak besar. 
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D. Hipotesis 

Menurut Abdullah (2015), hipotesis merupakan ungkapan resmi yang 

menunjukkan hubungan yang diharapkan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Sementara itu, menurut Creswell dan Creswell (2018), hipotesis adalah satu dugaan 

sementara yang digunakan untuk mengembangkan teori atau eksperimen yang 

dapat diuji. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah suatu 

pernyataan atau asumsi yang dirancang berdasarkan data yang tersedia atau 

pengamatan awal sebagai landasan untuk melanjutkan penelitian. Hipotesis adalah 

suatu asumsi yang dapat diuji melalui eksperimen atau penelitian ilmiah untuk 

menguji kebenarannya. 

1. Days Sales Outstanding (DSO) terhadap Net Profit Margin (NPM) 

𝐻𝑜 : Days Sales Outstanding (DSO) secara parsial tidak berpengaruh 

nterhadap Net Profit Margin (NPM) 

𝐻1 : Days Sales Outstanding (DSO) secara parsial berpengaruh terhadap Net 

Profit Margin (NPM) 

2. Inventory Trunover (ITO) terhadap Net Profit Margin (NPM) 

𝐻𝑜 : Inventory Trunover (ITO) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Net Profit Margin (NPM) 

𝐻1 : Inventory Trunover (ITO) secara parsial berpengaruh terhadap Net 

Profit Margin (NPM) 

3. Days Sales Outstanding (DSO) dan Inventory Trunover (ITO) terhadap Net 

Profit Margin (NPM) 
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𝐻𝑜  : Days Sales Outstanding (DSO) dan Inventory Trunover (ITO) secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM) 

𝐻1  : Days Sales Outstanding (DSO) dan Inventory Trunover (ITO) secara 

simultan berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM)
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